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ABSTRAK 

 

Adawiah (2025) : Pelaksanaan Fungsi Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD) Berdasarkan Pasal 55 Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2024 Di Nagari Kota Nopan Kecamatan Rao 

Utara Kabupaten Pasaman Perspektif Fiqih Siyasah 

 

Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) me.miliki posisi yang se .tara de.ngan 

salah satu unsur dari pe .me.rintahan de.sa, yaitu ke.pala de.sa. Langkah ini te .ntu 

dimaksudkan untuk me .njaga ke.se.imbangan ke.kuasaan antara Ke.pala De.sa 

se.bagai pe.laksana pe.me.rintahan dan Badan Pe .rmusyawaratan yang ada. Adapun 

permasalahan dari pe.ne.litian ini adalah 1) Bagaimana pe.laksanaan fungsi Badan 

Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) Be.rdasarkan Pasal 55 Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2024 di Nagari Kota Nopan Ke .camatan Rao Utara Kabupate .n Pasaman 

Perspektif Fiqih Siyasah. 2) Bagaimana analisis Fiqih Siyasah Dusturiyah 

te.rhadap pe.laksanaan fungsi Badan Pe .rmusyawaratan De.sa (BPD) Berdasarkan 

Pasal 55 Undang- Undang Nomor 3 Tahun 2024 di Nagari Kota Nopan 

Ke.camatan Rao Utara Kabupate .n Pasaman. Teknik pe.ngumpulan data yang 

digunakan adalah obse.rvasi, wawancara dan dokume.ntasi. Teknik analisis data 

yang digunakan pada pe.ne.litian ini adalah dengan Metode analisis de.skriptif 

kualitatif. Sumbe .r data prime.r yanag digunakan diambil langsung dari Kepala 

Desa, Se.kre.taris De.sa, anggota badan pe .rmusyawaratan de .sa, dan masyarakat di 

Nagari Kota Nopan. Sedangkan sumbe.r data se.kunde.r dilakukan dengan 

mengambil membaca buku-buku, peraturan perundang-undangan yang erat 

kaitannya denga masalah yang sedang diteliti. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa, pelaksanaan fungsi badan permusyawaratan desa (BPD) di Nagari Kota 

Nopan ini dengan mengadakan musyawarah desa bersama kepala desa, 

pemerintahan desa, dan anggota BPD. yang dilakukan dengan satu kali atau dua 

kali dalam satu bulan. adapun faktor-faktor pendukung fungsi BPD adalah, 

adanya dana, masyarakat, serta hubungan kerja sama dengan pemerintah desa. 

Sedangkan faktor penghambat nya adalah, waktu yang dimiliki oleh BPD dan 

kepala desa dalam berbaur dengan masyarakat, karna antara BPD dan kepala desa 

juga memiliki kesibukan lain seperti dalam memenuhi tanggung jawab sebagai 

kepala rumah tangga dan kesibukan-kesibukan yang lainnya. Berdasarkan tinjauan 

fiqih siyasah Dusturiyyah belum sepenuhnya terlaksana dan belum sesuai dengan 

lembaga Ahl- al-Hall Wa al-„Aqdi karena dalam hal peraturan desa BPD sudah 

pernah mengadakan musyawarah bersama masyarakat untuk membahas dan 

merancang peraturan desa. 
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KATA PENGANTAR 

 
Assalamu’alaikum. Wr. Wb 

Puji syukur ke .hadirat Allah SWT, kare.na be.rkat rahmat, nikmat se .rta 

anugrah-Nya pe.nulis dapat me .nye.le.saikan skripsi ini. Sholawat se .rta salam 

pe.nulis sampaikan ke.pada Nabi Muhammad SAW. 

Se.tulus hati pe.nulis me.nyadari bahwa skripsi ini masih te .ramat jauh dari 

kata se.mpurna. Namun de.mikian, skripsi ini me.rupakan hasil usaha dan dan upaya 

maksimal dari pe.nulis. Tidak se.dikit hambatan, cobaan dan ke .sulitan yang 

dite.mui. Banyak hal yang be .lum dapat pe.nulis hadirkan dalam skripsi ini kare .na 

ke.te.rbatasan pe.nge.tahuan dan waktu. Namun patut disyukuri kare .na banyak 

pe.ngalaman di dapat dalam pe .nulisan skripsi ini. 

Untuk itu, dalam ke .se.mpatan ini pe.nulis ingin me .ngucapkan rasa te .rima 

kasih yang te .ramat dalam dan tak te.rhingga ke.pada : 

1. Ke.dua orang tua te .rcinta, Ayahanda Pahri dan Ibunda Warniati, se .rta Adik 

saya Muhammad Sofyan, Muhammad Tahe .r, Abdullah Hasibuan, Zulfadlil 

Azim, yang se .lalu me.njadi motivasi pe.nulis dalam me .nye.le.saikan skripsi ini, 

yang se .lalu be.rusaha dan be.rdoa me.mbe.rikan yang te .rbaik untuk pe.nulis, 

se.moga Allah SWT se .nantiasa me.mbe.rikan nikmat iman, islam dan se .hat 

ke.pada me.re.ka. 

2. Te.rima kasih ke.pada Bapak Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag. se .laku Re.ktor 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau, be .se.rta ibu Prof. 

Dr. Hj. He.lmiati se.laku Wakil Re.ktor 1, Bapak Prof. Dr. H. Mas'ud Ze .in, 

M.Pd, se.laku Wakil Re.ktor II, Bapak Prof. E .di E .rwan, S. Pt., M.Sc., Ph.D., 

se.laku Wakil Re.ktor III. 

3. Te.rima kasih Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag. se .laku De.kan fakultas Syariah dan 

Hukum be.se.rta Bapak be.se.rta Bapak Dr. H.Akmal Abdul Munir, Lc., MA 

se.laku Wakil De.kan I, Bapak Dr. H. Mawardi. M. Si se .laku Wakil De.kan II 

dan Ibu Dr. Hj. Sofia Hardani, M.Ag se.laku Wakil De.kan III Fakultas Syari'ah 

dan Hukum Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Te.rima kasih ke.pada Bapak Dr. H. Rahman Alwi, M.Ag. se .laku ke.tua jurusan 

Hukum Tata Ne.gara se.rta Bapak Irfan Zulfikar, M.Ag. se.laku se.kre.taris 
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Jurusan Hukum Tata Ne.gara atas se.gala pe.tunjuk dalam pe.nyusunan skripsi 

ini. 

5. Te.rima kasih ke.pada Bapak Dr. H. Ahmad Zikri M.Ag, MH. se .laku 

pe.mbimbing I dan Rudiadi, SH, MH. se .laku pe.mbimbing II. Yang te .lah 

be.rse.dia me.njadi pe.mbimbing pe.nulisan skripsi ini de .ngan pe.nuh ke.sabaran 

dan ke.te.litian me.mbe.rikan masukan se.hingga skripsi ini dapat dise.le.saikan. 

6. Te.rima kasih ke.pada Ibuk Dr. Hj. Sofia Hardani, M.Ag. se .laku pe.mbimbing 

akade.mik, yang te .lah me.mbimbing dan me .ngarahkan, baik dalam pe .rkuliahan 

maupun dalam hal akade.mik lainnya. 

7. Te.rima kasih ke.pada Dr. H. Muhammad Tawwaf, S.IP., M.Si. se.laku Ke.pala 

Pe.rpustakaan Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau yang 

te.lah me.mbe.rikan fasilitas untuk me .lakukan studi ke.pustakaan. 

8. Te.rima kasih ke.pada se.ge.nap dose.n se.rta staf karyawan Fakultas Syariah dan 

Hukum Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau. 

9. Te.rima kasih ke.pada Se.kre.taris De.sa/Nagari Kota Nopan yaitu Ahmad Rifai, 

S.Pd., Bapak Asri Nasution se .laku Ke.tua Badan Pe .rmusyawaratan De.sa/Nagari, 

pe.rangkat de.sa/nagari dan anggota BPD/BAMUS, se .rta tokoh masyarakat 

se.ge.nap masyarakat yang ada di Nagari Kota Nopan yang te .lah me.mbantu 

pe.nulis dalam me.nye.le.saikan pe.ne.litian skripsi ini. 

10. Te.rima kasih ke.pada para sahabat saya yang tidak bisa dise .butkan namanya 

satu pe.rsatu karna te.lah me.ndukung dan me.ndo‟akan yang te .rbaik. Se.moga 

se.mua doa, se.mangat dan motivasi yang te.lah dibe.rikan me.ndapatkan imbalan 

dari Allah SWT. Pe .nulis be.rharap skripsi ini dapat me .nambah ilmu 

pe.nge.tahuan dan me .mbe.rikan manfaat bagi kita se.mua. Aamiin Allahumma 

Aamiin. 

Wassalamu’alaikum. Wr. Wb. 

 Pe.kanbaru, 28 Mei 2025 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Indone.sia adalah Ne.gara hukum. Ke.te.ntuan itu be.rsumbe.r dari 

pe.nje.lasan UUD Ne.gara Re.publik Indone.sia Tahun 1945. Ne.gara hukum 

yang be.rsangkutan adalah Ne.gara yang me.njunjung tinggi ke.be.naran dan 

ke.adilan se.rta tidak me.mpunyai ke.kuasaan yang tidak dapat dipe.rtanggung 

jawabkan. Dalam siste.m pe.me.rintahan Ne.gara Ke.satuan Re.publik Indone.sia 

yang me.mbagi Indone.sia me.njadi wilayah be.sar dan wilayah ke.cil. De.ngan 

be.ntuk dan susunan pe.me.rintahan tingkat te.re.ndah adalah de.sa atau ke.lurahan. 

Dalam konte.ks ini,pe.me.rintahan de.sa me.rupakan subsiste.m dari siste.m 

pe.me.rintahan nasional yang be.rada di bawah langsung pe.me.rintah kabupate.n.
1
 

De.sa me.miliki hak asal usul dan hak tradisional dalam me.ngatur dan 

me.ngurus ke.pe.ntingan masyarakat se.te.mpat dan be.rpe.ran me.wujudkan cita- 

cita ke.me.rde.kaan be.rdasarkan Undang-Undang Dasar Ne.gara Re.publik 

Indone.sia Tahun 1945. Di dalam pe.rjalanan ke.tatane.garaan Re.publik 

lndone.sia, De.sa te.lah be.rke.mbang dalam be.rbagai be.ntuk se.hingga pe.rlu 

dilindungi dan dibe.rdayakan agar me.njadi kuat, maju, mandiri, dan 

de.mokratis se.hingga dapat me.nciptakan landasan yang kuat dalam 

me.laksanakan pe.me.rintahan dan pe.mbangunan me.nuju masyarakat yang adil, 

makmur, dan se.jahte.ra.  

                                                      
1
 Findi Yanel Mamesah, Peranan Badan Permusyawaratan Desa Dalam Penyusunan 

Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa,Universitas Samratulangi,(Bandung): 2012), cet. ke-1 h. 

28. 
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Dalam Undang-Undang De.sa Nomor 3 tahun 2024 Angka 10 Pasal 48 

“Yang dimaksud de.ngan "Pe.rangkat De.sa" adalah unsur staf yang me.mbantu 

Ke.pala De.sa dalam pe.nyusunan ke.bijakan dan koordinasi yang diwadahi 

dalam se.kre.tariat De.sa dan unsur pe.ndukung tugas Ke.pala De.sa dalam 

pe.laksanaan ke.bijakan yang diwadahi dalam be.ntuk pe.laksana te.knis dan 

unsur ke.wilayahan. 

Dan dalam pasal 26 Undang-Undang Nomor 3 tahun 2024 Ke.pala De.sa 

be.rtugas me.nye.le.nggarakan pe.me.rintahan, pe.mbangunan, pe.mbinaan 

ke.masyarakatan, dan pe.mbe.rdayaan masyarakat di De.sa se.suai de.ngan 

ke.te.ntuan pe.raturan pe.rundang-undangan.
2
 

 Se.cara hie.rarki de.sa me.rupakan wilayah administratif te.re.ndah yang 

dise.le.nggarakan ole.h pe.me.rintahan Ne.gara Ke.satuan Re.publik Indone.sia. 

Me.nurut Pasal 1 Undang-Undang De.sa Nomor 6 Tahun 2014, Dide.fe.nisikan 

se.bagai be.rikut :  

“De.sa adalah de.sa dan de.sa adat atau yang dise.but de.ngan nama lain, 

adalah ke.satuan masyarakat hukum yang me.miliki batas wilayah yang 

be.rwe.nang untuk me.ngatur dan me.ngurus urusan pe.me.rintah, ke.pe.ntingan 

masyarakat se.te.mpat be.rdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan 

/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam siste.m pe.me.rintahan 

Ne.gara Ke.satuan Re.publik Indone.sia”
3
 

 

Be.rdasarkan pe.mahaman te.rse.but de.sa/nagari me.mpunyai posisi 

strate.gis se.bagai ujung tombak dan tolak ukur dalam pe.laksanaan dan 

e.valuasi pe.mbangunan Ne.gara se.cara me.nye.luruh.
4
 

                                                      
2
 Presiden Republik Indonesia, “SK No L8l900A” (2024). 

3
 Negara Republik Indonesia, (Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 Tentang Desa), 

Pasal (1). Lembaran Negara Tahun 2024 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5495, 

h.1. 
4
 Ahadin Fajrin Prasetya, “ Peran Badan Permusyawaratan Desa Dalam Mewujudkan 
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Dalam me.njalankan tugasnya, pe.me.rintah de.sa me.me.rlukan se.buah 

le.mbaga yang me.miliki fungsi se.bagai pe.nye.imbang agar pe.me.rintah de.sa 

tidak se.we.nang dalam me.ne.tapkan suatu pe.raturan. Le.mbaga ini adalah Badan 

Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD). Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) 

me.rupakan mitra pe.de.saan yang solid dalam me.mbangun dan 

me.nse.jahte.rakan rakyat, Pe.me.rintah de.sa dan BPD diharapkan dapat 

me.mbawa ke.majuan de.ngan me.mbe.rikan pe.ngarahan dan masukan dalam 

me.mbangun pe.me.rintahan de.sa yang le.bih baik lagi, te.rutama dalam 

pe.nyusunan dan pe.ne.tapan Pe.raturan De.sa (Pe.rde.s). 

Badan Pe.rmusyawaratan De.sa dipilih be.rdasarkan syarat dan ke.te.ntuan 

yang sudah dite.ntukan dalam pe.raturan Undang-Undang yang be.rlaku. Badan 

pe.rmusyawaratan de.sa te.rdiri paling se.dikit lima orang dan paling banyak 

se.mbilan orang. 

Dalam praktik ke.hidupan umat Islam, le.mbaga yang paling dike.nal 

se.bagai pe.laksana syara (pe.rmusyawaratan) adalah ahlu al-halli wa al-„aqdi 

pada zaman Khulafaurrasyidin. Pe.mbe.ntukan le.mbaga ahlu al-halli wa al- 

„aqdi sangat penting dalam pe.me.rintahan Islam kare.na banyaknya 

pe.rmasalahan ke.ne.garaan se.hingga harus diputuskan se.cara bijak de.mi 

me.nciptakan ke.maslahatan umat Islam.
5
 Di dalamnya bangsa dan se.bagian 

umat atau kaum ce.rdik pandai yang me.wakilinya ikut te.rlibat. Se.bagaimana 

juga pe.me.rintah se.sudah ia dipilih dan dite.ntukan de.ngan jalan syura ikut 

                                                                                                                                                 
Pembentukan Peraturan Desa Yang Partisipatif di Kabupaten Lampung Timur”, Flat Justia, Vol. 3 

(2016), h. 415. 
5
 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2014), cet. ke-1, h. 142. 
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se.rta didalamnya. 

De.ngan be.gitu, ke.ikut se.rtaan antara pe.me.rintah dan rakyat atas umat 

te.rwujud. Se.mpurnalah pe.ngikatan diri pe.me.rintah de.ngan dua ikatan syari‟at 

dan rakyat, yaitu hukum Allah dan opini umat.
6
 BPD me.miliki tugas be.rsama 

de.ngan Ke.pala De.sa untuk me.re.ncanakan dan me.ne.tapkan ke.bijakan dalam 

me.laksanakan pe.me.rintahan dan pe.mbangunan fisik De.sa. BPD juga adalah 

pe.rwakilan masyarakat dalam hal ini dapat be.rpartisipasi dalam pe.ngawasan 

pe.nye.le.nggaraan pe.mbangunan se.rta pe.me.rintahan di De.sa. Se.lain itu BPD 

juga be.rke.wajiban untuk me.mpe.rlancar pe.laksanaan tugas Ke.pala De.sa. dan 

Ke.pala De.sa pe.rlu me.ningkatkan pe.laksanaan koordinasi guna me.wujudkan 

ke.rjasama yang baik dalam prose.s pe.mbangunan di De.sa. 

Ole.h kare.na itu, BPD se.bagai badan pe.rmusyawaratan yang anggotanya 

be.rasal dari masyarakat te.rse.but dan dipilih se.cara de.mokratis. Di samping 

me.njalankan fungsinya se.bagai te.mpat yang me.nghubungkan, antara Ke.pala 

De.sa de.ngan masyarakat. De.ngan adanya BPD diharapkan pe.nyampaian 

aspirasi mayarakat dalam me.laksanakan tugas pe.mbangunan fisik de.sa yang 

se.laras de.ngan ke.bijakan Ke.pala De.sa dalam pe.laksanaan tugas. Dalam hal 

ini tugas Badan Pe.rmusyawaratan De.sa adalah me.ngawasi pe.nye.le.nggaraan 

pe.mbangunan fisik De.sa yang dike.lola ole.h Ke.pala De.sa se.laku pe.me.rintah 

De.sa.
7
 

 

                                                      
6
 Jubair Sitombing, Politik Ke.tatane.garaan Dalam Islam (Siyasah Dusturiyah), 

(Bandung: Pustaka Se.tia, 2012), ce.t. ke.-1, h. 94-95. 
7
 Ne.gara Re.publik Indone.sia, (Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 Te.ntang De.sa), 

Pasal 55 ayat (1). Le.mbaran Ne.gara Tahun 2024 Nomor 7  
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Lahirnya Badan Pe.rmusyawaratan Desa (BPD) di Nagari Kota Nopan 

Kecamatan Rao Utara Kabupate.n Pasaman me.rupakan hasil pe.ne.rapan 

otonomi dae.rah. Dalam waktu yang re.latif singkat, le.mbaga ini didirikan 

untuk me.nye.le.nggarakan pe.milu de.sa. Se.bagai le.mbaga le.gislatif dalam 

ke.hidupan de.mokrasi di tingkat de.sa, de.sa harus be.rtanggung jawab pe.nuh 

dalam me.njalankan pe.ran dan fungsinya se.suai de.ngan pe.raturan pe.rundang-

undangan. Se.tiap le.mbaga te.rmasuk Badan Pe.rmusyawaratan Desa di Nagari 

Kota Nopan Kecamatan Rao Utara Kabupate.n Pasaman (BPD) akan 

me.njalankan pe.ran atau fungsinya de.ngan se.baik-baiknya, namun se.mua itu 

harus dipe.rsiapkan dan dire.ncanakan de.ngan matang. Di sini partisipasi 

masyarakat me.lalui Badan Pe.rmusyawaratan Desa (BPD) te.rlihat kare.na 

masyarakat dapat be.rpartisipasi dalam fungsi le.gislasi me.lalui Badan 

Pe.rmusyawaratan Desa (BPD)  dan ikut se.rta dalam fungsi le.gislasi yang 

me.ne.tapkan pe.doman dalam pe.nye.le.nggaraan pe.me.rintahan bisa me.nge.rti. 

Dan pe.me.rintah de.sa ikut se.rta dalam ke.ndali yang me.re.ka miliki. 

BPD me.mpunyai pe.ran strate.gis dalam pe.rumusan ke.bijakan Desa dan 

pe.ngawasan te.rhadap pe.me.rintahan Desa, kare.na be.rpe.ran se.bagai le.mbaga 

pe.ngawas. Pe.mantauan pe.laksanaan pe.me.rintahan me.rupakan salah satu 

alasan utama dibe.ntuknya Desa. Masyarakat Desa sangat be.rharap agar BPD 

mampu me.nunaikan tanggung jawabnya dalam pe.ngawasan khususnya di 

bidang pe.nggunaan dana Nagari. Hal ini me.rupakan dampak dari 

dibe.rlakukannya UU Nagari, Dimana milyaran rupiah disalurkan langsung ke. 

Nagari dalam be.ntuk Dana yang be.rasal dari alokasi Dana Nagari yang 
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me.rupakan bagian dari Dana Kompe.nsasi yang dite.rima kabupate.n Kota. Misi 

Bamus adalah me.mantau pe.laksanaan pe.me.rintahan Desa yang dipimpin ole.h 

Kepala Desa. Upaya pe.mantauan te.rse.but akan me.ngurangi pe.nyalahgunaan 

ke.kuasaan dan ke.uangan Desa dalam pe.nye.le.nggaraan Pe.me.rintahan Desa 

dan me.mantau bagaimana program pe.me.rintah, fungsi pe.me.rintahan, 

pe.raturan dan ke.putusan dilaksanakan ole.h Pe.me.rintah Desa yang be.ke.rja 

sama de.ngan BPD. 

Dalam me.mbuat pe.raturan de.sa, pe.rtama-tama kita me.lihat ke.inginan 

dan ke.butuhan masyarakat di Nagari Kota Nopan. Ke.mudian ke.inginan 

masyarakat yang dikomunikasikan te.rse.but dibahas ke.mbali ole.h BPD pada 

rapat inte.rnal BPD, apakah ke.inginan masyarakat te.rse.but harus dise.le.saikan 

atau tidak, ke.mudian pada rapat de.sa de.ngan ke.pala de.sa. Me.ne.tapan 

pe.raturan de.sa ada be.be.rapa langkah atau langkah yang dilakukan BPD 

dalam me.nyusun pe.raturan de.sa, yaitu de.ngan me.mpe.rhatikan usulan baik 

dari BPD maupun ke.pala de.sa,dimana usulan te.rse.but dapat me.njadi dasar 

atau acuan dalam pe.nye.le.nggaraan pe.raturan de.sa,organisasi de.sa. Usulan 

te.rse.but ke.mudian dibahas dan di e.valuasi, ke.mudian be.rdasarkan hasil 

e.valuasi te.rse.but diambil ke.putusan be.rsama dalam be.ntuk rancangan yang 

ke.mudian di te.tapkan me.njadi pe.raturan de.sa. Pada tahap pe.nyusunan  

pe.raturan de.sa le.bih banyak gagasan atau usulan yang dating dari ke.pala de.sa 

dibandingkan dari BPD. Inti pe.mbangunan nasional adalah te.rse.le.nggaranya 

pe.mbangunan yang me.nye.luruh bagi bangsa Indone.sia dan se.luruh 

masyarakat Indone.sia se.cara e.ksklusif. 
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Maka dari uraian Diatas pe.nulis te.rdorong untuk me.nyusun, me.ngkaji 

dan me.ne.liti ke. dalam pe.nulisan skripsi de.ngan judul : “PELAKSANAAN 

FUNGSI BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BERDASARKAN 

PASAL 55 UNDANG-UNDANG NOMOR 3 TAHUN 2024 DI NAGARI 

KOTA NOPAN KECAMATAN RAO UTARA KABUPATEN 

PASAMAN PERSPEKTIF FIQIH SIYASAH” 

 

B. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini tidak terlalu luas, maka peneliti membatasi 

penelitian ini hanya tentang Bagaimana Pelaksanaan Fungsi Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) Berdasarkan Pasal 55 Undang-Undang Nomor 

3 Tahun 2024 Di Nagari Kota Nopan Ke.camatan Rao Utara Kabupate.n 

Pasaman Me.nurut Pe.rspe.ktif Fiqih Siyasah. dan Apa Faktor Pendukung dan 

Penghambat Pelaksanaan Fungsi Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

Berdasarkan Pasal 55 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 Di Nagari Kota 

Nopan Ke.camatan Rao Utara Kabupate.n Pasaman serta Bagaimana Analisis 

Fiqih Siyasah Dusturiyyah Terhadap Pelaksanaan Fungsi Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) Berdasarkan Pasal 55 Undang-Undang Nomor  

3 Tahun 2024 Di Nagari Kota Nopan Ke.camatan Rao Utara Kabupate.n 

Pasaman. 
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C. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan pe.njabaran dari latar be.lakang masalah yang te.lah 

dike.mukakan pada sub bab te.rdahulu, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

pe.ne.litian ini adalah: 

1. Bagaimana Pe.laksanaan Fungsi Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD)  

Be.rdasarkan Pasal 55 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 Di Nagari 

Kota Nopan Ke.camatan Rao Utara Kabupate.n Pasaman Perspektif Fiqih 

Siyasah. 

2. Apa Faktor Pe.ndukung Dan Pe.nghambat Pe.laksanaan Fungsi Badan 

Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) Be.rdasarkan Pasal 55 Undang Undang 

Nomor 3 tahun 2024 Di Nagari Kota Nopan Ke.camatan Rao Utara 

Kabupate.n Pasaman. 

3. Bagaimana Analisis Fiqih Siyasah Dusturiyah Te.rhadap Pelaksanaan 

Fungsi Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) Be.rdasarkan Pasal 55 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 Di Nagari Kota Nopan Ke.camatan 

Rao Utara Kabupate.n Pasaman. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai me.lalui pe.ne.litian ini adalah 

untuk me.nge.tahui: 

a. Untuk me.nge.tahui Pelaksanaan Fungsi Badan Pe.rmusyawaratan De.sa 

(BPD) Be.rdasarkan Pasal 55 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 

Di Nagari Kota Nopan Ke.camatan Rao Utara Kabupate.n Pasaman. 

b. Untuk me.nge.tahui Apa Faktor Pe.ndukung dan Pe.nghambat 
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Pe.laksanaan Fungsi Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) 

Be.rdasarkan Pasal 55 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 Di 

Nagari Kota Nopan Ke.camatan Rao Utara Kabupate.n Pasaman. 

c. Untuk me.nge.tahui Bagaimana Analisis Fiqih Siyasah Dusturiyah 

Te.rhadap Fungsi Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD)  Be.rdasarkan 

Pasal 55 Undang- Undang Nomor 3 Tahun 2024 Di Nagari Kota 

Nopan Ke.camatan Rao Utara Kabupate.n Pasaman. 

2. Manfaat Penelitian 

 

a. Se.bagai salah satu syarat me.nye.le.saikan studi S1 pada prodi Hukum 

Tata Ne.gara Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. 

b. Se.bagai pe.nge.mbangan ilmu pe.nge.tahuan dan informasi bagi me.re.ka 

yang ingin me.ne.liti le.bih dalam te.ntang fungsi badan 

pe.rmusyawaratan de.sa. 

c. Me.mbe.rikan informasi me.nge.nai fungsi badan pe.rmusyawaratan de.sa 

yang di harapkan dapat di jadikan masukan untuk pe.ningkatan kine.rja 

anggota badan pe.rmusyawaratan de.sa di Nagari Kota Nopan 

Ke.camatan Rao Utara Kabupate.n Pasaman agar le.bih baik lagi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 

1. Defenisi Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) me .miliki ke.dudukan yang 

sama de.ngan salah satu unsur pe .me.rintahan de.sa (ke.pala de.sa), hal ini 

te.ntunya agar te .rjadinya ke.se.imbangan ke.kuasaan antara Ke.pala De.sa 

se.laku pe.laksana Pe.me.rintah De.sa dan Badan Pe.rmusyawaratan De.sa. 

Be.rdasarkan ke.te.ntuan Pasal 1 angka 4 Undang-Undang de.sa, BPD 

atau dise .but de.ngan nama lain adalah le .mbaga yang me.laksanakan fungsi 

pe.me.rintahan yang anggotanya wakil dari pe .nduduk de.sa be.rdasarkan 

ke.te.rwakilan wilayah dan dite .tapkan be.rdasarkan de.mokratis.
8
 Dapat 

dikatakan bahwa BPD ini me.rupakan le.mbaga le .gislasi yang be.rfungsi 

me.ngayomi adat istiadat, fungsi pe .ngawasan dan fungsi me .nampung dan 

me.nyalurkan aspirasi masyarakat. Anggota BPD me .rupakan wakil dari 

pe.nduduk de.sa se.hingga dapat dipilih se .cara langsung ole .h masyarakat 

pada pe.milihan umum. 

Se.dangkan ke.anggotaan BPD di atur dalam Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2024 Te.ntang De.sa, Pasal 56 yaitu : 

a. Anggota Badan Pe.rmusyawaratan De.sa me.rupakan wakil dari 

pe.nduduk De.sa be.rdasarkan ke.te.rwakilan wilayah yang pe .ngisiannya  

dilakukan se .cara de.mokratis de.ngan me .mpe.rhatikan 30% (tiga puluh pe .rse.n) 

ke.te.rwakilan pe.re.mpuan. 

                                                      
8
 Ne.gara Re.publik Indone.sia, (Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 Te.ntang De.sa) 
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b. Masa ke.anggotaan Badan Pe .rmusyawaratan De.sa se.lama 8 (de.lapan) 

tahun te.rhitung se.jak tanggal pe.ngucapan sumpah/janji dan dapat 

dipilih ke.mbali dalam jabatan yang sama. 

c. Anggota Badan Pe .rmusyawaratan De .sa se.bagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dapat dipilih untuk masa ke .anggotaan paling banyak 2 (dua) 

kali se.cara be.rturut-turut atau tidak se.cara be.rturut-turut.
9
 

2. Sejarah Terbentuknya Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

Se.cara filosofis Badan Pe .rmusyawaratan De.sa (BPD) ialah se .buah 

le.mbaga yang te .rbe.ntuk be.rdasarkan de.mokrasi de.sa. Pada masa ke.rajaan, 

se.kitar abad ke. 10 Mase.hi pada masa pe.me.rintahan Rakai Kayuwangi dan 

Rakai Watukara salah satu prasasti yang me .nje.laskan te.ntang ke.be.radaan 

pe.jabat-pe.jabat de.sa adalah prasasti dari Ke.rajaan Mataram Kuno. 

Me.nurut prasasti te .rse.but de.sa dike.nal de.ngan istilah Wanua. 

Be.rdasarkan uraian dalam prasasti te .rse.but, tidak dike .tahui adanya suatu 

le.mbaga pe.rmane.n te.rse.ndiri se.pe.rti Badan Pe.rmusyawaratan De .sa (BPD) 

dan pe.ran Badan Pe.rmusyawaratan De .sa tidak te .rlalu be.rpe.ngaruh kare.na 

pada masa itu ke .kuasaan se.pe.rti Ke.pala De.sa me.rupakan ke.kuasaan 

Mutlak.
10

 

Pada masa pe.me.rintahan Be.landa banyak aturan yang dike .luarkan, 

akan te.tapi aturan te.rse.but hanya me.nge.nai Ke.pala De.sa dan Otonomi 

De.sa, se.dangkan aturan me .nge.nai Badan Pe.rmusyawaratan De .sa (BPD) 

                                                      
9
 Ne.gara Re.publik Indone.sia (Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 Te.ntang De.sa), 

Pasal 56  
10

 https://bpkdonoharjo.com/post/se.jarah-badan-pe.rmusyawaratan-de.sa-bpd-091325, 

diakse.s 27 Me.i 2024 pukul 20.10 WIB. 
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tidak ada. Pada masa itu, Badan Pe .rmusyawaratan De.sa dike.nal de.ngan 

istilah De.wan De.sa atau Se.se.puh De.sa, dan ke.dudukan De.wan De.sa tidak 

dite.mpatkan dalam struktur pe.me.rintah de.sa. Akan te .tapi, ia me.mpunyai 

pe.ran pe.nting dalam pe.nye.le.nggaraan pe.me.rintah de.sa. 

Pada masa pe.njajahan Je.pang, Pe.me.rintah Je.pang tidak me.lakukan 

pe.rubahan te.rkait de.ngan BPD (De.wan De.sa). BPD tidak dipandang 

se.bagai suatu ke.satuan yang be.rpe.ngaruh dalam jalannya pe .me.rintah de.sa. 

Pe.me.rintah Je.pang hanya me .lakukan pe.rubahan te.rhadap e.le.me.n 

te.rpe.nting di de.sa yang dapat me.ndukung politiknya. 

Se.me.njak Indone.sia me.rde.ka pe.me.rintahan mulai me.mbe.rikan 

dasar hukum yang je .las me.nge.nai Badan Pe.rmusyawaratan De .sa (BPD). 

Be.rdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1948. Pada waktu itu di 

tingkat pe.me.rintahan de.sa dibe.ntuk De.wan Pe.rwakilan Rakyat Dae .rah 

De.sa. Ke.dudukan De.wan Pe.rwakilan Rakyat De.sa ialah se.bagai le.mbaga 

te.rtinggi dalam pe.me.rintahan de.sa. Tugas umum dari De.wan Pe.rwakilan 

Rakyat De.sa ialah untuk me.ne.ye.le.nggarakan pe.me.rintahan de.sa. 

Pada tahun 1957 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1948 diubah 

me.njadi Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1957. Namun pe.ngaturan Badan 

Pe.rmusyawaratan be .rdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1957 

tidak je.las. 

Pada tahun 1965 diundangkan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 

1965. Pada masa ini Badan Pe .rmusyawaratan De .sa dike.nal de.ngan Badan 

Musyawarah De .sapraja. Ke.dudukannya adalah se .bagai unsur 
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pe.me.rintahan de.sa yang se.jajar de.ngan Ke.pala De.sapraja. Ke.mudian 

diundangkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979, muncul istilah baru 

yaitu Le.mbaga Musyawarah De .sa. Ke.dudukannya se .bagai unsur 

pe.me.rintahan namun be.rada di bawah Ke.pala De.sa.
11

 

Pada tahun 1999, pada tahun ini pe .ngaturan me.nge.nai pe.me.rintahan 

de.sa te.rdapat pada Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 se .rta aturan 

lanjutan juga dibe .ntuk yaitu Pe.raturan Pe.me.rintah Nomor 76 Tahun 2001. 

Te.rjadi lagi pe.rgantian istilah yaitu Badan Pe .rwakilan De.sa. 

Pada tahun 2004 pe.ngaturan pe.me.rintahan de.sa be.rdasarkan 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004. Se.bagai be.ntuk pe.ngaturan 

lanjutan, maka dibe.ntuk Pe.raturan Pe.me.rintah Nomor 72 Tahun 2005. Pada 

masa ini ke.mbali me.nggunakan istilah baru yaitu Badan Pe .rmusyawaratan 

De.sa (BPD) yang mana ke .dudukannya se.bagai unsur pe .nye.le.nggara 

pe.me.rintahan de.sa se.jajar de.ngan ke.pala de.sa. 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 me.rubah ke.mbali pe.raturan te.rkait 

Pe.me.rintahan De.sa namun istilah yang dipakai masih Badan 

Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) akan te.tapi ke.dudukannya tidak lagi 

se.bagai unsur Pe.me.rintahan De.sa me.lainkan se.bagai le.mbaga yang mandiri 

diluar struktur pe.me.rintahan de.sa.
12

 

 

                                                      
11

 Ne.gara Re.publik Indone.sia, Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1965. Le.mbaran Ne.gara 

Tahun 1965 Nomor 84. 
12

 Skripsi Ardhiwinda Kusumaputra, Nge.sti Dwi Prase.tyo, Dhia Al Uyun, Mode.l 

Pe.nyatuan Ke.dudukan Badan Pe.rmusyawaratan De.sa Struktur Pe.me.rintahan De.sa, Fakultas 

Hukum Unive.rsitas Brawijaya, h. 4-11. 
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Dari se.jarah di atas dapat kita bahwa te.rbe.ntuknya landasan hukum 

me.nge.nai Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) me .miliki se.jarah yang 

panjang, mulai dari masa pe .njajahan sampai pada masa ke .me.rde.kaan, 

se.te.lah me.rde.ka barulah undang-undang yang me .ngatur me.nge.nai Badan 

Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) ini bias dikatakan se.mpurna. Se.be.lum- 

se.be.lumnya pe.me.rintahan hanya te .rfokus pada pe.raturan me.nge.nai 

Pe.me.rintahan De.sa saja se.dangkan aturan me .nge.nai Badan 

Pe.rmusyawaratan De .sa (BPD) tidak je.las.
13

 

3. Fungsi Badan Permusyawaratan Desa 

Be.rdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 Te .ntang 

Pe.rmusyawaratan De .sa me.mpunyai fungsi : 

a. Me.mbahas dan me.nye.pakati rancangan pe.raturan de.sa be.rsama ke.pala 

de.sa. Dalam hal ini Badan Pe .rmusyawaratan De .sa (BPD) me.mpunyai 

tugas dalam me.mbahas dan me .nye.pakati be.rbagai pe.raturan de.sa 

be.rsama ke.pala de.sa de.ngan cara musyawarah, de .ngan adanya pe.raturan 

de.sa maka de.sa te.rse.but akan le.bih te.rarah dan masyarakat akan disiplin 

dan tidak akan te.rjadi banyak pe.langgaran-pe.langgaran sosial. 

b. Me.nampung dan me.nyalurkan aspirasi masyarakat de .sa, Dalam hal ini 

Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) me .mpunyai fungsi dalam 

me.nampung dan me.nyalurkan aspirasi masyarakat de .ngan mudah 

me.nyampaikan pe.ndapatnya, harapannya, kritikan dan saran guna untuk 

me.majukan de.sa, pe.nyampaian ini dilakukan me .lalui musyawarah. 

                                                      
13

https://bpkdonoharjo.com/post/se.jarah-badan-pe.rmusyawaratan-de.sa-bpd-091325, 

diakse.s 27 

Me.i 2024 20.20 WIB. 
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c. Me.lakukan pe.ngawasan kine.rja ke.pala de.sa. Dalam hal fungsi ini badan 

pe.rmusyawaratan de.sa (BPD) dibe .rikan fungsi untuk me.laksanakan 

pe.ngawasan te.rhadap kine.rja ke.pala de.sa dalam pe.nye.le.nggaraan dan 

pe.mbangunan de.sa.
14

 

Se.lain itu BPD juga me .miliki anggota yang me .miliki fungsi untuk 

me.laksanakan fungsi dan tugasnya se .suai de.ngan Undang-Undang yang 

me.ngatur, se.rta se.suai de.ngan re.ncana yang te .lah dise.tujui be.rsama-sama 

de.ngan ke.pala de.sa. Se.lain me.laksanakan tugas se .rta fungsinya, BPD juga 

me.miliki hak se.rta ke.wajiban yang harus dilaksanakan. Adapun fungsi- 

fungsi yang dijalankan ole .h BPD dirinci se.bagai be.rikut: 

a. Fungsi Le.gislasi. 

Fungsi le.gislasi BPD adalah me.rumuskan dan me .ne.tapkan pe.raturan 

de.sa be.rsama-sama de.ngan ke.pala de.sa. Pe.raturan te.rse.but dirumuskan 

dan dike.mbangkan be.rdasarkan ke.butuhan masyarakat de.sa dan 

ke.pe.ntingan masyarakat se .te.mpat. Se.te.lah dike.mbangkan, pe.raturan 

de.sa digunakan se.bagai produk hukum di tingkat de .sa, yang dite.ntukan 

ole.h ke.pala de.sa dan de.wan pe.nasihat de.sa, untuk me.mandu 

pe.me.rintahan de.sa. Hal ini didukung ole .h Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 te.ntang De.sa. Pasal 55(a) me.nyatakan bahwa pe.ran de.wan 

pe.nasihat de.sa adalah untuk: Me .mbahas dan me.nye.pakati rancangan 

pe.raturan de.sa de.ngan ke.pala de.sa. 

b. Fungsi Pe.ngawasan 

Fungsi pe.ngawasan BPD adalah me .ncapai tujuan pe.ningkatan 

                                                      
14

 Ne.gara Re.publik Indone.sia, (Undang-Undang Nomor 3Tahun 2024 Te.ntang De.sa) 
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ke.se.jahte.raan masyarakat de .sa de.ngan didukung unsur lainnya. De.ngan 

adanya UU Nomor 6 Tahun 2014, Pasal 55(c) me .nyatakan bahwa salah 

satu tugas BPD adalah me .mantau pe.laksanaan tugas ke.pala de.sa, dan 

Pasal 66(a) UU Nomor 6 Tahun 2014 Ditambahkan. Dinyatakan bahwa 

salah satu hak BPD adalah me .mantau pe.nye.le.nggaraan pe.me.rintahan 

de.sa dan me.minta ke.te.rangan me.nge.nai pe.nye.le.nggaraan pe.me.rintahan 

de.sa. 

Hal ini dije.laskan dalam Pasal 46 Pe .raturan Me.nte.ri Dalam 

Ne.ge.ri Re.publik Indone.sia Nomor 110 Tahun 2016 te .ntang Badan 

Pe.rtimbangan De.sa yang me.nyatakan bahwa pe.mantauan kine.rja ke.pala 

de.sa dilakukan me.lalui pe.re.ncanaan, pe.laksanaan, dan pe .laporan. 

ke.giatan pe.nge.lolaan de.sa Masu. Te.ntang pe.me.rintahan de.sa. 

Pe.ngawasan Badan Pe.rmusyawaratan De.sa be.rbe.ntuk monitoring dan 

e.valuasi. 

Dalam Pe.raturan Me.nte.ri dalam Ne.ge.ri Re.publik Indone.sia 

Nomor 110 Tahun 2016 te .ntang Badan Pe.rmusyawaratan De.sa pada 

pasal 52 yaitu: 

a. BPD me.lakukan pe.ngawasan me.lalui monitoring dan e.valuasi 

pe.laksanaan tugas ke.pala de.sa. 

b. Monitoring dan e.valuasi se.bagaimana dimaksud pada ayat (1) 

te.rhadap pe.re.ncanaan, pe.laksanaan dan pe.laporan pe.nye.le.nggaraan 

dan Pe.me.rintahan de.sa.
15

 

 

                                                      
15

 Pe.raturan Me.nte.ri dalam Ne.ge.ri Re.publik Indone.sia Nomor 110 Tahun 2016 te.ntang 

Badan Pe.rmusyawaratan De.sa pasal 52. 
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Dalam Pe.raturan Me.nte.ri dalam Ne.ge.ri Re.publik Indone.sia 

Nomor 110 Tahun 2016 te .ntang Badan Pe.rmusyawaratan De.sa pasal 52 

BPD me .lakukan pe.ngawasan me.lalui monitoring dan e.valuasi dan yang 

harus dimonitoring dan e .valuasi adalah pe.re.ncanaan, pe.laksanaan, dan 

pe.laporan pe.nye.le.nggaraan pe.me.rintahan de.sa. 

a. Monitoring dan E.valuasi 

Di dalam Badan Pe .rmusyawaratan De.sa (BPD) te .rdapat di 

dalam fungsi Pe.ngawasan yang te.rdiri dari monitoring dan e.valuasi. 

Di dalam monitoring dan e .valusi te.rhadap pe.re.ncanaan dalam 

me.ngawasi pe.me.rintahan de.sa. 

Dalam Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) adapun yang 

harus di monitoring se .pe.rti dalam pe.layanan administrasi dan 

pe.ningkatan dan pe.nambahan fasilitas umum dan pe .nye.le.nggaraan 

pe.me.rintahan de.sa yang harus di monitoring dan ke .mudian 

die.valuasi yang diatur di dalam Pe .raturan Me.nte.ri dalam Ne.ge.ri 

Re.publik Indone.sia Nomor 110 Tahun 2016 te .ntang Badan 

Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD). 

Adapun be.be.rapa hal yang di monitoring ole .h Badan 

Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) adalah : 

1. Me.ngkaji apakah ke.giatan-ke.giatan yang dilaksanakan te.lah 

se.suai de.ngan re.ncana. 

2. Me.nginde.ntifikasi masalah yang timbul agar langsung dapat 

diatasi. 

3. Me.lakukan pe.nilaian apakah pola ke.rja dan manaje.me.n yang 

digunakan sudah te.pat untuk me.ncapai tujuan proye.k. 
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4. Me.nge.tahui kaitan antara ke.giatan de.ngan tujuan untuk 

me.mpe.role.h ukuran ke.majuan. 

5. Me.nye.suaikan ke.giatan de.ngan lingkungan yang be.rubah, 

tanpa me.nyimpang dari tujuan Dalam pasal 47 yaitu : 

Hasil pe.laksanaan pe.ngawasan kine .rja Ke.pala De.sa 

se.bagaimana dimaksud dalam Pasal 46 ayat (1) me .njadi bagian dari 

laporan kine.rja BPD. Dan ke .mudian di e.valuasi yang diatur dalam 

pasal 48 yaitu : 

1. BPD me.lakukan e.valuasi laporan ke.te.rangan pe.nye.le.nggaraan 

Pe.me.rintahan De.sa. 

2. E.valuasi laporan se.bagaimana dimaksud pada ayat (1) 

me.rupakan 

e.valuasi atas kine.rja Ke.pala De.sa se.lama 1 (satu) tahun 

anggaran. 

3. Pe.laksanaan e.valuasi se.bagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan be.rdasarkan prinsip de .mokratis, re.sponsif, 

transparansi, akuntabilitas dan obje.ktif. 

4. E.valuasi pe.laksanaan tugas Ke.pala De.sa se.bagaimana 

dimaksud pada ayat (1) me .liputi : 

a. Capaian pe.laksanaan RPJM De.sa, RKP De.sa dan APBDe.sa; 

b. Capaian pe.laksanaan pe.nugasan dari Pe.me.rintah, 

Pe.me.rintah 

c. Provinsi Dan Pe.me.rintah Kabupate.n/Kota; 

d. Capaian ke.taatan te.rhadap pe.laksanaan tugas se.suai pe.raturan 

e. pe.rundang-undangan; dan 
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f. Pre.stasi Ke.pala De.sa. 

5. Pe.laksanaan e.valuasi se.bagaimana dimaksud pada ayat (1) 

me.rupakan bagian dari laporan kine .rja BPD. 

Ditambahkan dalam Pasal 49 yaitu : 

1. Me.lakukan e.valuasi LKPPD (Laporan Ke .te.rangan 

Pe.nye.le.nggaraan Pe.me.rintahan De.sa) paling lambat 10 

(se.puluh) hari ke.rja se.jak LKPPD (Laporan Ke .te.rangan 

Pe.nye.le.nggaraan Pe.me.rintahan De.sa) dite.rima. 

2. Be.rdasarkan hasil e.valuasi se.bagaimana dimaksud ada ayat 

(satu) BPD dapat : 

a. Me.mbuat catatan te.ntang kine.rja ke.pala de.sa. 

b. Me.minta ke.te.rangan atau informasi. 

c. Me.nyatakan pe.ndapat dan 

d. Me.mbe.ri masukan untuk pe.nyiapan bahan musyawarah 

de.sa 

3. Dalam hal ini, ke.pala de.sa tidak me.me.nuhi pe.rmintaan BPD 

se.bagaimana dimaksud ada ayat (dua), huruf b, BPD te.tap 

me.lanjutkan prose.s pe.nye.le.saian e.valuasi LKPPD de.ngan 

me.mbe.rikan catatan kine.rja Ke.pala De.sa. 

4. E.valuasi LKPPD me.njadi bagian dari laporan kine.rja BPD. 

b. Fungsi Pe.nyalur Aspirasi Masyarakat. 

BPD yang be .rasal dari masyarakat de .sa, disamping 

me.njalankan fungsinya yang me .nje.mbatani pe.nghubung antar 

ke.pala de.sa de.ngan masyarakat de.sa juga me.miliki fungsi utamanya 

yaitu fungsi re.pre.se.ntasi. 
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Be.rdasarkan Pe.raturan Me.nte.ri dalam Ne.ge.ri Re.publik 

Indone.sia Nomor 110 Tahun 2016 te .ntang Badan Pe.rmusyawaratan 

De.sa pasal 36 yaitu: 

1. BPD me.nyalurkan aspirasi masyarakat dalam be .ntuk lisan dan atau 

tulisan. 

2. Pe.nyaluran aspirasi masyarakat dalam be .ntuk lisan se.bagaimana 

dimaksud pada ayat (1) se .pe.rti pe.nyampaian aspirasi masyarakat 

ole.h BPD dalam musyawarah BPD yang dihadiri Ke .pala De.sa. 

Pe.nyaluran aspirasi masyarakat dalam be .ntuk tulisan 

se.bagaimana dimaksud pada ayat (1) se .pe.rti pe.nyampaian aspirasi 

me.lalui surat dalam rangka pe .nyampaian masukan bagi 

pe.nye.le.nggaraan Pe.me.rintahan De.sa, pe.rmintaan ke.te.rangan ke.pada 

Ke.pala De.sa, atau pe.nyampaian rancangan Pe .raturan De.sa yang be.rasal 

dari usulan BPD.
16

 

Se.laian tugas dan fungsi Badan Pe .rmusyawaratan De.sa juga 

me.miliki be.be.rapa we.we.nang yang diatur dalam Pe .raturan Me.nte.ri 

dalam Ne.ge.ri Re.publik Indone.sia Nomor 110 Tahun 2016 te .ntang 

Badan Pe.rmusyawaratan De.sa dalam Pasal 63 yaitu : 

1. Me.ngadakan pe.rte.muan de.ngan mayarakat untuk me.ndapatkan 

aspirasi. 

2. Me.nyampaikan aspirasi masyarakat ke.pada Pe.me.rintah De.sa 

se.cara lisan dan te.rtulis. 

                                                      
16

 Pe.raturan Me.nte.ri dalam Ne.ge.ri Re.publik Indone.sia Nomor 110 Tahun 2016 te.ntang 

Badan Pe.rmusyawaratan De.sa Pasal 36. 
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3. Me.ngajukan rancangan Pe.raturan De.sa yang me.njadi ke.we.nangannya. 

4. Me.laksanakan monitoring dan e.valuasi kine.rja Ke.pala De.sa. 

5. Me.minta ke.te.rangan te.ntang pe.nye.le.nggaraan Pe.me.rintahan De.sa 

ke.pada Pe.me.rintah De.sa. 

6. Me.nyatakan pe.ndapat atas pe.nye.le.nggaraan Pe.me.rintahan De.sa, 

pe.laksanaan pe.mbangunan De.sa, pe.mbinaan ke.masyarakatan De.sa, 

dan pe.mbe.rdayaan masyarakat De.sa. 

7. Me.ngawal aspirasi masyarakat, me .njaga ke.wibawaan dan ke.stabilan 

pe.nye.le.nggaraan Pe.me.rintahan De.sa se.rta me.mpe.lopori 

pe.nye.le.nggaraan Pe.me.rintahan De.sa be.rdasarkan tata ke.lola 

pe.me.rintahan yang baik. 

8. Me.nyusun pe.raturan tata te.rtib BPD. 

9. Me.nyampaikan laporan hasil pe .ngawasan yang be .rsifat inside.ntil 

ke.pada Bupati/Wali kota me.lalui Camat. 

10. Me.nyusun dan me .nyampaikan usulan re.ncana biaya ope.rasional 

BPD se.cara te.rtulis ke.pada Ke.pala De.sa untuk dialokasikan dalam 

Rancangan Anggaran dan Pe.ndapatan Be.lanja De.sa. 

11. Me.nge.lola biaya ope.rasional BPD. 

12. Me.ngusulkan pe.mbe.ntukan Forum Komunikasi Antar 

Ke.le.mbagaan De.sa ke.pada Ke.pala De.sa. 

13. Me.lakukan kunjungan ke.pada masyarakat dalam rangka 

monitoring dan e.valuasi pe.nye.le.nggaraan Pe.me.rintahan De.sa.
17

 

 

                                                      
17

 Pe.raturan Me.nte.ri dalam Ne.ge.ri Re.publik Indone.sia Nomor 110 Tahun 2016 te.ntang 

Badan Pe.rmusyawaratan De.sa Pasal 63. 
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Ke.we.nangan yang dimiliki ole.h Badan Pe.rmusyawaratan 

De.sa tidak le.pas dari Pe.raturan Me.nte.ri dalam Ne.ge.ri, dimana 

ke.we.nangan yang dilakukan ole .h Badan Pe.rmusyawaratan De .sa me.miliki 

pe.ngaruh be.sar te.rhadap susunan dalam pe.me.rintahan de.sa. Badan 

Pe.rmusyawaratan De.sa me.njadi salah satu wakil dari suara masyarakat 

de.sa yang diharapkan dapt me .nyampaikan aspirasi masyarakat agar 

te.rciptanya ke.se.jahte.raan masyarakat se .rta we.we.nang dalam pe.ngawasan 

yang be.rsifat transparan. 

4. Tugas Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

Me.nurut Kamus Be.sar Bahasa Indone .sia (KBBI), tugas be .rarti 

yang wajib dike .rjakan atau yang dite .ntukan untuk dilakukan; pe .ke.rjaan 

yang me .njadi tanggung jawab se .se.orang; pe.ke.rjaan yang dibe.bankan.
18

 

Dapat kita pahami bahwa tugas itu me .rupakan suatu tanggung jawab 

se.se.orang yang wajib dike .rjakan de.mi me.ncapai suatu tujuan. 

Adapun tugas Badan Pe.rmusyawaratan De .sa me.nurut Pe.raturan 

Me.nte.ri Dalam Ne.ge.ri Re.publik Indone.sia Nomor 110 Tahun 2016 

Te.ntang Badan Pe.rmusyawaratan De.sa, adalah se.bagai be.rikut : 

a. Me.nggali aspirasi masyarakat; 

b. Me.nampung aspirasi masyarakat; 

c. Me.nge.lola aspirasi masyarakat; 

d. Me.nyalurkan aspirasi masyarakat; 

 

e. Me.nye.le.nggarakan musyawarah BPD; 

f. Me.nye.le.nggarakan musyawarah De.sa; 

                                                      
18

 https://kbbi.we.b.id/tugas.html. 
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g. Me.mbe.ntuk panitia pe.milihan Ke.pala De.sa; 

 

h. Me.nye.le.nggarakan musyawarah De.sa khusus untuk pe.milihan Ke.pala 

De.sa antar waktu; 

i. Me.mbahas dan me.nye.pakati rancangan Pe.raturan De.sa be.rsama 

Ke.pala De.sa; 

j. Me.laksanakan pe.ngawasan te.rhadap kine.rja Ke.pala De.sa; 

 

k. Me.lakukan e.valuasi laporan ke.te.rangan pe.nye.le.nggaraan Pe.me.rintah 

De.sa; 

l. Me.nciptakan hubungan ke.rja yang harmonis de.ngan Pe.me.rintah 

De.sa dan le.mbaga De.sa lainnya; dan Me.laksanakan tugas lain yang 

diatur dalam ke.te.ntuan pe.raturan pe.rundang-undangan.19 

5. Hak Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

a. Me.ngawasi dan me .minta ke.te.rangan te.ntang pe.nye.le.nggaraan 

Pe.me.rintahan De.sa ke.pada Pe.me.rintahan De.sa; 

b. Me.nyatakan pe.ndapat atas pe.nye.le.nggaraan Pe.me.rintahan De.sa, 

pe.laksanaan Pe.mbangunan De.sa, pe.mbinaan ke.masyarakatan De.sa, 

dan pe.mbe.rdayaan masyarakat De.sa; 

c. Me.ndapatkan biaya ope.rasional pe.laksanaan tugas dan fungsinya dari 

Anggaran Pe.ndapatan dan Be.lanja De.sa.
20

 

d. Hak Anggota BPD 

e. me.ngajukan usul rancangan Pe.raturan De.sa 

 

                                                      
19

 Pe.raturan Me.nte.ri dalam Ne.ge.ri Re.publik Indone.sia Nomor 110 Tahun 2016 Te.ntang 

Badan Pe.rmusyawaratan De.sa, Pasal 32. 
20

 Ne.gara Re.publik Indone.sia, (Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Te.ntang De.sa), 

Pasal 61. Le.mbaran Ne.gara Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Le.mbaran Ne.gara Nomor 5495, h. 1. 
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f. me.ngajukan pe.rtanyaan 

 

g. me.nyampaikan usul dan/atau pe.ndapat 

 

h. me.milih dan dipilih 

 

i. me.ndapatkan tunjangan dari anggaran pe .ndapatan dan be .lanja De.sa 

yang be.rsumbe.r dari alokasi dana De .sa dan be.sarannya dite.tapkan 

de.ngan Pe.raturan Bupati/Wali Kota 

j. me.ndapatkan jaminan sosial di bidang ke.se.hatan dan ke.te.nagake.rjaan 

 

k. me.ndapatkan tunjangan purnatugas 1 (satu) kali di akhir masa jabatan 

se.suai ke.mampuan Ke.uangan De.sa yang diatur dalam Pe.raturan 

Pe.me.rintah.
21

 

6. Kewajiban Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

a. Me.me.gang te.guh dan me .ngamalkan Pancasila, me .laksanakan 

Undang-Undang Dasar Ne.gara Re.publik Indone.sia Tahun 1945, se.rta 

me.mpe.rtahankan dan me.me.lihara ke.utuhan Ne.gara Ke.satuan Re.publik 

Indone.sia dan Bhinne.ka Tunggal Ika. 

b. Me.laksanakan ke.hidupan de.mokrasi yang be.rke.adilan ge.nde.r dalam 

pe.nye.le.nggaraan Pe.me.rintahan De.sa. 

c. Me.nye.rap, me.nampung, me.nghimpun, dan me .nindak lanjuti aspirasi 

masyarakat De.sa. 

d. Me.ndahulukan ke.pe.ntingan umum di atas ke .pe.ntingan pribadi, 

ke.lompok, dan/atau golongan. 

e. Me.nghormati nilai sosial budaya dan adat istiadat masyarakat De .sa. 

                                                      
21

 Ne.gara Re.publik Indone.sia, (Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 Te.ntang De.sa), 

Pasal 62. Le.mbaran Ne.gara Tahun 2024 
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f. Me.njaga norma dan e.tika dalam hubungan ke .rja de.ngan le.mbaga 

ke.masyarakatan De.sa.
22

 

7. Syarat Menjadi Anggota Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

Syarat me.njadi anggota BPD diatur se .cara khusus, tujuannya yaitu 

supaya me .ndapatkan anggota yang proposional dan mau be .rge.rak aktif 

untuk me.ngawasi pe.me.rintahan de.sa se.hingga me .nciptakan de.sa yang 

maju dan se.jahte.ra. 

Syarat-syarat me.njadi anggota BPD diatur dalam pasal 57 Undang- 

 

Undang Nomor 3 Tahun 2024 te.ntang De.sa, yaitu : 

 

a. Be.rtakwa ke.pada Tuhan Yang Maha E.sa. 

 

b. Me.me.gang te.guh dan me.ngamalkan Pancasila, me .laksanakan UUD 

1945, se.rta me.mpe.rtahankan dan me.me.lihara ke.utuhan NKRI dan 

Bhinne.ka Tunggal Ika. 

c. Be.rusia paling re.ndah 20 tahun atau sudah/pe.rnah me.nikah. 

 

d. Be.rpe.ndidikan paling re.ndah tamat se.kolah me.ne.ngah pe.rtama atau 

se.de.rajat. 

e. Bukan se.bagai pe.rangkat pe.me.rintahan de.sa. 

 

f. Be.rse.dia dicalonkan me.njadi anggota BPD dan 

 

g. Wakil pe.nduduk de.sa yang dipilih se.cara de.mokratis.
23

 

 

8. Keanggotaan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

 

Badan Pe.rmusyawaratan De.sa atau yang le .bih se.ring disingkat 

                                                      
22

 Ne.gara Re.publik Indone.sia, (Undang-Undang Nomor 6Tahun 2014 Te.ntang De.sa), 

Pasal 63. Le.mbaran Ne.gara Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Le.mbaran Ne.gara Nomor 5495, h. 1. 
23

 Ne.gara Re.publik Indone.sia, (Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 Te.ntang De.sa) 
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de.ngan BPD me .rupakan se.bagai salah satu unsur pe .nye.le.nggara 

pe.me.rintahan de.sa be.rsama-sama de.ngan ke.pala de.sa. Badan 

Pe.rmusyawaratan De.sa me.miliki be.be.rapa orang anggota, te .rkait de.ngan 

ke.be.radaan dari anggota BPD ini te .lah diatur de.ngan je.las dan te.gas pada 

pasal 56 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 te .ntang De.sa, yang 

me.nyatakan se.bagai be.rikut; 

a. Anggota Badan Pe .rmusyawaratan De .sa me.rupakan wakil dari 

pe.nduduk De.sa be.rdasarkan ke.te.rwakilan wilayah yang pe .ngisiannya 

dilakukan se.cara de.mokratis. 

b. Masa ke.anggotaan Badan Pe .rmusyawaratan De .sa se.lama 6 (e.nam) 

tahun te.rhitung se.jak tanggal pe.ngucapan sumpah/janji. 

c. Anggotan Badan Pe.rmusyawaratan De.sa se.bagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dapat dipilih untuk masa ke .anggotaan paling banyak 3 (tiga) 

kali se.cara be.rturut-turut atau tidak se.cara be.rturut-turut.
24

 

Be.rdasarkan ke.te.ntuan pada pasal te.rse.but di atas, maka te .rkait 

de.ngan ke.be.radaan dari anggota Badan Pe .rmusyawaratan De.sa dapat 

dinyatakan hal-hal se.bagai be.rikut: 

a. Ke.be.radaan dari anggota Badan Pe .rmusyawaratan De.sa (BPD) 

me.rupakan Anggota Badan Pe .rmusyawaratan De .sa me.rupakan wakil 

dari pe.nduduk De.sa be.rdasarkan ke.te.rwakilan wilayah yang 

pe.ngisiannya dilakukan se .cara de.mokratis de.ngan me.mpe.rhatikan 30% 

(tiga puluh pe.rse.n) ke.te.rwakilan pe.re.mpuan. 
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 Rahyunir Rauf, Sri Maulidiah, Pe.me.rintahan De.sa, (Yogyakarta: Nusa Me.dia, 2015), 

ce.t. ke.-1, h. 184. 
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Be.rdasarkan pe.nje.lasan dari pasal 56 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2024 te.ntang De.sa, yang dimaksud de .ngan “dilakukan 

se.cara de.mokratis” adalah dapat diprose .s me.lalui prose.s pe.milihan 

se.cara langsung dan me.lalui prose.s musyawarah pe.rwakilan. 

b. Masa bhakti dari ke .anggotaan Badan Pe.rmusyawaratan De.sa te.rse.but 

adalah se.lama 8 (de.lapan) tahun te .rhitung se.jak tanggal pe.ngucapan 

sumpah/janji dan dapat dipilih ke .mbali dalam jabatan yang sama. 

c. Pe.riode.sasi dari anggota Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) te.rse.but 

hanya dapat dipilih ke.mbali se.bagai anggota BPD untuk masa 

ke.anggotaan paling banyak atau maksimal se .banyak 2 (dua) kali se .cara 

be.rturut-turut atau tidak se .cara be.rturut-turut, sama halnya de .ngan 

pe.riode.sasi Ke.pala De.sa.
25

 

Dari sisi ke.anggotaan Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD), maka 

anggota Badan Pe .rmusyawaratan De.sa harus me .me.nuhi suatu pe.rsyaratan 

yang te .lah diatur dalam pe.raturan pe.rundang-undangan. Pe.rsyaratan untuk 

me.njadi calon anggota Badan Pe .rmusyawaratan De.sa te.lah diatur de.ngan 

je.las pada Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 te .ntang De.sa yang 

me.nyatakan se.bagai be.rikut;
26

 De.sa, Se.lanjutnya te.rkait de.ngan 

Pe.nambahan Hak Badan Pe .rmusyawaratan De.sa (BPD) te.rse.but adalah 

pada hak yang ke . tiga, yakni; Badan Pe .rmusyawaratan De.sa me.ndapatkan 

hak biaya ope.rasionaldari pe.laksanaan tugas dan fungsinya yang be .rasal 

                                                      
25

 Rahyunir Rauf, Sri Maulidiah, Pe.me.rintahan De.sa, (Yogyakarta: Nusa Me.dia, 2015), 

ce.t. ke.-1, h. 185. 
26

 Ibit. h. 185.  
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dari Anggaran Pe.ndapatan dan Be.lanja De.sa (APBDe.s).
27

 

 

B. Fiqih Siyasah 

1. Siyasah Dusturiyah 

Siyasah dusturiyah merupakan bagian fiqh siyasah yang membahas 

masalah perundang-undangan negara. Dalam bagian ini dibahas antara lain 

konsep-konsep konstitusi (undang-undang dasar negara dan sejarah 

lahirnya perundang-undangan dalam suatu negara), legislasi (bagaimana 

cara perumusan undang-undang), lembaga demokrasi dan syura yang 

merupakan pilar penting dalam perundang-undangan tersebut.
28

 Tujuan 

dibuatnya peraturan perundang-undangan adalah untuk mewujudkan 

kemaslahatan manusia dan untuk memenuhi kebutuhan manusia. 

 Permasalahan di dalam fiqh siyasah dusturiyah adalah hubungan 

antara pemimpin di satu pihak dan rakyatnya di pihak lain serta 

kelembagaan-kelembagaan yang ada di dalam masyarakatnya. Oleh karena 

itu, di dalam fiqh siyasah dusturiyah biasanya dibatasi hanya membahas 

pengaturan dan perundang-undangan yang dituntut oleh hal ihwal 

kenegaraan dari segi persesuaian dengan prinsip-prinsip agama dan 

merupakan realisasi kemaslahatan manusia serta memenuhi 

kebutuhannya.
29

 

 

                                                      
27

 Lock-Cit. h. 186. 
28

  Muhammad Iqbal, Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 

177 
29

 H.A.Djazuli, Fiqh Siyasah Implementasi Kemaslahatan Umat dalam Rambu-Rambu 
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Dalam fiqih siyasah, konstitusi disebut juga dengan dusturi, Kata 

ini berasal dari bahasa Persia yang berarti seseorang yang memiliki 

otoritas, baik dalam bidang politik maupun agama. Dalam perkembangan 

selanjutnya,kata ini digunakan untuk menunjukkan anggota kependetaan 

Zoroaster (majusi). Seiring perkembangan zaman kata tersebut mengalami 

penyerapan ke dalam bahasa Arab, kata dustur berkembang pengertiannya 

menjadi asas, dasar, atau pembinaan. 

 Menurut istilah, dustur berarti kumpulan kaidah yang mengatur 

dasar dan hubungan kerja antara sesama anggota masyarakat dalam sebuah 

Negara, baik yang tidak tertulis (konvensi) maupun tertulis (konstitusi). 

Siyasah Dusturiyah merupakan bagian fiqih siyasah yang membahas 

mengenai masalah perundang-undangan negara, dan di dalamnya juga 

membahas konsep-konsep konstitusi, legislasi, lembaga demokrasi dan 

syura, lebih luasnya lagi bahwa siyasah dusturiyah membahas mengenai 

konsep negara hukum dalam siyasah dan hubungan symbiotic antara 

pemerintah dan warga negara serta hak-hak yang wajib dilindungi.
30

 

Fatmawati dalam karyanya yang berjudul Fikih Siyasah 

mendefenisikan Siyasah Dusturiyah sebagai bagian dari Fikih Siyasah 

yang membahas masalah undang-undang Negara supaya sejalan dengan 

nilai-nilai syari‟at. Dengan kata lain undang-undang tersebut mengacu 

kepada konstitusi yang tercermin dalam prinsipprinsip Islam dalam hukum 

–hukum syari‟at yang disebutkan di dalam Al-Qur‟an dan yang dijelaskan 

                                                      
30

 Muhammad Iqbal, op.cit. h. 177-178. 
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Sunnah Nabi, baik mengenai akidah, ibadah, akhlak, muamalah maupun 

berbagai macam hubungan yang lainnya.
31

 

Fiqih siyasah dusturiyah bisa dikatakan sebagai ilmu politik 

pemerintahan dn ketatanegaraan dalam Islam yang kajiannya mengenai 

aspek-aspek yang berkaitan dengan dalil-dalil umum dalam Al-Qur‟an dan 

Hadist serta tujuan syari‟at Islam.
32  

اعِيَّةِ مَنوُطٌ بِِممَْصْلحََةِ  مَامِ علََ  امرَّ
ِ
فُ الْْ   ثصَََُّ

Adapun sumber kaidah di atas berasal dari fatwa Imam Asy-

Syafi’i, ini  bisa  diartikan  bahwa  keputusan seorang  pemimpin  suatu  

pemerintahan  haruslah  selalu  berorientasikan  kepada kebaikan  

masyarakatkarena  seorang  pemimpin  merupakan orang  yang  memiliki 

kekuasaan terhadap yang dipimpinnya.Salah satu bentuk kekuasaan yang 

diperoleh oleh seorang pemimpin adalah memutuskan suatu perkara atau 

menentukan sebuah kebijakan. Jika kita berpegang kepada kaidah diatas, 

maka apa yang akan diputuskan oleh  seorang  pemimpin  atau  kebijakan  

apa  yang  akan  diambil  haruslah  memiliki orientasi yang baik, yang 

membawa kemashlahatan kepada yang dipimpinnya.
33

 

 Dalam siyasah dusturiyah terdapat bidang siyasah tasyri‟iyah. 

Dalam siyasah tasyri‟iyah membahas mengenai persoalan ahl al-hall wa 

al‟aqd , hubungan muslim dan non muslim di dalam satu negara, peraturan 
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perundangundangan, peraturan pelaksanaan, dan peraturan daerah.
34

 

2. Al-Sul ah- Tasyri’iyyah 

Le.gislasi atau ke.kuasaan le.gislasi dalam fiqih siyasah dise .but 

de.ngan al-sul ah al-tasyri‟iyyah, yaitu ke.kuasaan pe.me.rintahan Islam 

dalam me.mbuat dan me.ne.tapkan hukum. Ke.kuasaan le.gislasi ini 

me.rupakan ke.kuasaan atau ke.we.nangan pe.me.rintah Islam untuk 

me.ne.tapkan hukum yang akan dibe .rlakukan dan dilaksanakan ole .h 

masyarakat be .rdasarkan ke.te.ntuan yang te.lah diturunkan Allah SWT 

dalam syari‟at Islam. Hukum te .rse.but dibuat untuk ke.maslahatan umat. 

Ke.te.ntuan dan ke.te.tapan yang dike.luarkan ole.h le.mbaga le.gislative. 

me.rupakan hal yang sangat pe .nting dalam pe.me.rintahan Islam, kare.na 

ke.te.ntuan dan ke.te.tapan te.rse.but akan dilaksanakan se .cara e.fe.ktif ole.h 

le.mbaga e.kse.kutif dan dipe .rtahankan ole.h le.mbaga yudikatif dan 

pe.radilan. Orang-orang yang duduk di le .mbaga le .gislatif ini te.rdiri dari 

para mujtahid dan ahli fatwa (mufti) se .rta para pakar dalam be .rbagai 

bidang. 

Dalam me.nge.luarkan Undang-Undang dan Pe .raturan, le.mbaga 

le.gislative. harus me.ngikuti ke.te.ntuan-ke.te.ntuan syariat Islam yaitu Al- 

Qu‟an dan Sunnah Nabi, ole .h se.bab itu pe.rlunya al-sul ah al-tasyri‟iyyah 

ini diisi ole.h para mujtahid dan para ahli fatwa. Ke .we.nangan lain dari 

le.mbaga le.gislative. adalah dalam bidang ke.uangan ne.gara. 
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Dalam hal ini, le .mbaga le.gislative. be.rhak me.ngawasi dan 

me.mpe.rtanyakan me.nge.nai ke.uangan ne.gara, sumbe .r de.visa dan anggaran 

pe.ndapatan dan be.lanja yang dike.luarkan ne.gara. Le.mbaga le.gislative. juga 

be.rhak me.ngontrol le.mbaga e.kse.kutif, be.rtanya dan me .minta pe.nje.lasan 

ke.pada le.mbaga e.kse.kutif te.ntang suatu hal, se .rta me.minta pe.nje.lasan dan 

me.nge.mukakan pe.ndapat.
35

 

3. Ahl al-Halll Wa al-‘Aqdi 

 

a. Pengertian Ahl al-Hall Wa al-‘Aqdi 

Se.cara bahasa Ahlu Hall Wal „Aqdi te.rdiri dari tiga kata; Ahlu 

yang be.rarti be.rhak (yang me .miliki). Halil, yang be .rarti me.le.paskan, 

me.nye.suaikan, me.me.cahkan, „Aqdi, yang be .rarti me.ngikat, 

me.ngadakan transaksi, me.mbe.ntuk. Se.cara te.rminology Ahl al-Hall al- 

„Aqsdi ialah orang-orang yang me .mpunyai we.we.nang untuk 

me.longgarkan dan me .ngikat. Istilah ini dirumuskan ole .h ulama fikih 

untuk se.butan bagi orang-orang yang be .rtindak se.bagai wakil umat 

untuk me.nyuarakan hati nurani me .re.ka.
36

 

Se.cara langsung, argume.n me.nge.nai Ahl al-Halli Wa al-‟Aqdi 

tidak dite.mukan dalam Al-Qur'an atau Hadis, te.tapi istilah ini hanya 

te.rdapat dalam lite.ratur fiqih yang be.rkaitan de.ngan politik agama dan 

pe.ngambilan ke.putusan yang me.ndasar. De.ngan me.lihatnya dari sudut 

pandang yang luas, istilah ini dapat dihubungkan de .ngan frasa Uli al 
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Amri. Hal ini se.jalan de.ngan pe.rnyataan Allah SWT dalam Surah An- 

Nisa Ayat 59. 

سُوْلَ وَاُولِِ الَْْمْرِ  َ وَاَطِيْعُوا امرَّ يْنَ آمَنوُْْٓا اَطِيْعُوا الّلّٓ ِ اَ الََّّ َيُُّّ ءٍ  يٰٓٓ  فاَِنْ ثنَاَزَعْتُُْ فِِْ شََْ
ْۚ مِنْكُْ

اَحْسَنُ  خِرِِۗ ذٓلَِِ خَيٌْْ وَّ ِ وَاميَْوْمِ الْْٓ سُوْلِ اِنْ كُنْتُُْ ثؤُْمِنوُْنَ بِِلّلّٓ ِ وَامرَّ وْهُ اِلَِ الّلّٓ  فرَُدُّ

 ثأَوِْيلًْ 

 

Artinya : Hai orang-orang yang be.riman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. ke .mudian jika 

kamu be.rlainan Pe.ndapat te.ntang se.suatu, Maka 

ke.mbalikanlah ia ke.pada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu be .nar-be.nar be.riman ke.pada Allah 

dan hari ke.mudian. yang de.mikian itu le.bih utama (bagimu) 

dan le.bih baik akibatnya.
37

 

 

Juga dalam firman Allah SWT surat An Nisa‟ Ayat 83 
 

سُوْلِ وَاِلِٓٓ اُولِِ  وْهُ اِلَِ امرَّ ِۗ وَموَْ رَدُّ نَ الَْْمْنِ اَوِ امخَْوْفِ اَذَاعُوْا بِو  وَاِذَا جَاۤءَهُُْ اَمْرٌ مِّ

تُ  ِ علَيَْكُْ وَرَحَْْ ْْۢبِطُوْهوَٗ مِنْْمُِْۗ وَموَْلَْ فضَْلُ الّلّٓ تَن يْنَ يسَ ْ ِ َّبَعْتُُُ الَْْمْرِ مِنْْمُْ معََلِمَوُ الََّّ وٗ لَْث

يْطٓنَ اِلَّْ قلَِيْلً   امش َّ
 

Artinya : Dan apabila datang ke .pada me.re.ka suatu be.rita te.ntang 

ke.amanan ataupun ke.takutan, me.re.ka lalu me.nyiarkannya. 

dan kalau me.re.ka me.nye.rahkannya ke.pada Rasul dan ulil 

Amri di antara me.re.ka, te.ntulah orang-orang yang ingin 

me.nge.tahui ke.be.narannya (akan dapat) me.nge.tahuinya 

dari me.re.ka (Rasul dan ulil Amri). kalau tidaklah kare .na 

karunia dan rahmat Allah ke .pada kamu, te .ntulah kamu 

me.ngikut syaitan, ke.cuali se.bahagian ke.cil saja (di 

antaramu).
38

 

 

Ahl al-Halli Wa al-‟Aqd juga dise.but de.ngan “umat” dalam 

firman Allah dalam surat Ali Imran Ayat 104 ; 

َّدْعُوْنَ اِلَِ امخَْيِْْ وَيأَمُْرُوْنَ بِِممَْعْرُوْفِ وَينَْْوَْنَ عَنِ اممُْنْكَرِِۗ وَاُومٓۤ  ةٌ ي نْكُْ اُمَّ َ  وَمتْكَُنْ مِّ
ِ
ىِٕك

 هُُُ اممُْفْلِحُوْنَ 
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Artinya : Dan he.ndaklah ada di antara kamu se .golongan umat yang 

me.nye.ru ke.pada ke.bajikan, me.nyuruh ke.pada yang ma'ruf 

dan me.nce.gah dari yang munkar me.re.kalah orang-orang 

yang be.runtung.
39

 

 

Firman Allah SWT, Surat An Nisa‟ Ayat 58 

 

َ يأَمُْرُكُْ   كَُوُْا بِِمعَْدْلِِۗ  اِنَّ الّلّٓ  اَىْلِيَاۙ وَاِذَا حَكََْتُُْ بيََْْ امنَّاسِ اَنْ تََْ
اَنْ ثؤَُدُّوا الَْْمٓنٓتِ اِلِٓٓ

ا يْعًا ْۢ بصَِيًْْ َ كََنَ سََِ ِۗ اِنَّ الّلّٓ ا يعَِظُكُْ بِو  َ هِعِمَّ   اِنَّ الّلّٓ
 

Artinya : Se.sungguhnya Allah me.nyuruh kamu me.nyampaikan amanat 

ke.pada yang be.rhak me.ne.rimanya, dan (me.nyuruh kamu) 

apabila me.ne.tapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

me.ne.tapkan de.ngan adil. Se.sungguhnya Allah me.mbe.ri 

pe.ngajaran yang se.baik-baiknya ke.padamu. Se.sungguhnya 

Allah adalah Maha me.nde.ngar lagi Maha me.lihat.
40

 

 

Ulil Amri hanya dapat diikuti dalam ke.rangka yang te.lah 

 

dite.tapkan ole.h Allah Swt. Para pakar hukum Islam dan para pe.laku 

 

ijtihad te.lah se.pakat bahwa ke.patuhan itu tidak be .rsifat wajib, ke.cuali 

dalam hal-hal yang te.lah dipe.rintahkan ole.h Allah. Me.re.ka se.pe.ndapat 

bahwa tidak bole .h me.matuhi makhluk dalam pe.rkara-pe.rkara yang 

me.langgar pe.rintah Sang Pe.ncipta. 

Apabila Ulil Amri me.ngizinkan hal-hal yang dilarang, se .pe.rti 

pe.rzinahan atau minuman be .ralkohol, se.rta be.ranggapan bahwa 

me.langgar batas larangan Allah adalah sah, dan me .nganggap hukum 

Islam se.bagai se.suatu yang usang, se .rta me.nciptakan pe.raturan- 

pe.raturan yang tidak diizinkan ole .h Allah, maka umat Muslim wajib 

untuk tidak me.ngikuti instruksi Ulil Amri te.rse.but. Ole.h kare.na itu, 
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Ahl al-Halli Wa al-‟Aqd dalam Al Quran me .rupakan bagian dari Ulil 

Amri yang be.rfungsi se.bagai le.mbaga le.gislatif. 

Me.nurut para ahli te .rdapat be.be.rapa de.fe.nisi me.nge.nai ahl al – 

hall wa al-„aqdi yaitu : 

1. Imam al-Mawardi 

 

Me.nurut Imam al-Mawardi ia be .rpe.ndapat bahwa te.rdapat 

ke.samaan antara me.je.lis syuro, Ahl al-Hall wa al-„Aqd, ahlul jihad 

dan ahlul ak-ikhtiyar yang dalam kajian fiqih siyasah. Pada masa 

ke.pe.mpimpinan Umar Ahl al-Hall Wa al-„aqdi dike.nal se.bagai 

orang-orang yang be .rtindak se.bagai wakil umat untuk 

me.nyuarakan gagasan me .re.ka pada waktu itu. 

2. Al-Baghdadi 

Me.nurut al-Baghdadi Ahl al-Hall wa al-„Aqdi me.rupakan 

orang-orang yang me .miliki ke.ce.rdasan dalam bidang te .rte.ntu 

se.pe.rti dalam bidang hukum, politik, sosial, dan e .konomi, se.rta 

me.miliki ke.mampuan di bidang lain yang be .rfungsi se.bagai acuan 

se.be.rapa tinggikah kapabilitas orang te .rse.but dalam me.layani 

masyarakat se.rta me.ne.ntukan ke.bijakan yang be.rpihak pada rakyat. 

3. Al-Nawawi 

Me.nurut al-Nawawi, Ahl al-Hall wa al-„Aqdi ini te.rdiri dari 

para ulama, ke.pala suku, pe.muka masyarakat yang me .mpunyai 

tujuan untuk me.nciptakan ke.maslahatan ummat. 
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4. Abdul Karim Zaidan 

Me.nurut Abdul Karim Zaidan, Ahl al-Hall wa al-„Aqdi 

ialah orang-orang yang be .rhubungan langsung de .ngan rakyat dan 

te.lah me.mbe.rikan ke.pe.rcayaan ke.pada me.re.ka. Rakyat me .nye.tujui 

pe.ndapat dari wakil rakyat te .rse.but kare.na me.re.ka se.cara ikhlas, 

konse.kue.n, taqwa, adil dan gigih dalam me .mpe.rjuangkan 

ke.pe.ntingan rakyat.
41

 

Me.nurut A. Djazuli dalam bukunya me .ne.rangkan bahwa yang 

dimaksud de.ngan Ahlu al-Hall Wa al-Aqdi me.liputi : 

a. Ahlu al-Hall Wa al-Aqdi adalah pe.me.gang ke.kuasaan te.rtinggi 

yang me.mpunyai we.we.nang untuk me.milih dan me .mbaiat imam. 

b. Ahlu al-Hall Wa al-Aqdi adalah orang-orang yang me .mpunyai 

we.we.nang me.ngarahkan ke.hidupan masyarakat ke .pada yang 

maslahat. 

c. Ahlu Al-Hall Wa al-Aqdi me.mpunyai we.we.nang me.mbuat undang- 

undang yang me .ngikat ke.pada se.luruh umat di dalam hal-hal yang 

tidak diatur se.cara te.gas ole.h Al-Qur‟an dan Hadist. 

d. Ahlu al-Hall Wa al-Aqdi me.rupakan te.mpat konsultasi imam di 

dalam me.ne.ntukan ke.bijaksanaan. 

e. Ahlu al-Hall Wa al-Aqdi juga me.ngawasi jalannya pe .me.rintahan.
42

       

Dari pe.nje.lasan di atas dapat kita simpulkan bahwa ahl al-hall wa 
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al-„aqdi ialah orang yang me.miliki ke.we.nangan untuk me.mutuskan dan 

me.ne.ntukan se.suatu atas nama umat (warga Ne .gara). De .ngan kata lain, 

ahl al-hall wa al-„aqdi me.rupakan suatu ke .lompok atau le .mbaga ne.gara 

yang be .rfungsi se.bagai pe.nyalur suara rakyat atau untuk me .mbicarakan 

masalah-masalah ke .ne.garaan dan ke .maslahatan rakyat. Jika kita me .lihat 

dari konte.ks ke.-Indone .sian, ahl al-hall wa al-„aqdi ini me .miliki pe.ranan 

yang hampe.r sama de .ngan le.mbaga le.gislative . se.pe.rti DPR dan MPR.
43 

b. Sejarah Lahirnya Ahl al-Hall Wa al-‘aqdi 

 

Dalam se.jarah Islam le .mbaga Ahl al-Hall Wa al-„aqdi ini 

te.rbe.ntuk pada masa pe.me.rintahan Bani Umaiyyah di Spanyol. Pada 

waktu itu khalifah al-Hakam II (961-967 M) me .mbe.ntuk maje.lis al- 

Syura yang anggotanya te .rdiri dari pe.mbe.sar-pe.mbe.sar ne.gara dan 

se.bagian diambil dari pe.muka masyarakat, yang mana ke .dudukannya 

se.banding de.ngan pe.me.rintahan. Se.dangkan khalifah itu se .ndiri 

be.rtindak langsung se.bagai ke.tua le.mbaga te.rse.but. Maje.lis inilah yang 

me.lakukan musyawarah dalam masalah hukum dan me .mbantu 

khalifah dalam me.laksanakan pe.me.rintahan ne.gara.
44

 

Prinsip musyawarah ini me.njadi tolak ukur bagi para pe.mimpin 

ne.gara, para pe.nguasa dan juga masyarakat supaya adanya sikap saling 

me.nghargai pe.ndapat dan me .le.paskan diri dari sikap me .ngklaim 

ke.be.naran se.ndiri.  
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Dalam Al-Qur‟an surat Asy-Syura ayat 38 se .bagai be.rikut : 

ا رَزَقْنْٓمُْ ينُْفِقُ  لٓوةََۖ وَاَمْرُهُُْ شُوْرٓى بيَنَْْمَُْۖ وَمِمَّ مْ وَاَقاَمُوا امصَّ ِ تَجَابوُْا مِرَبِّّ يْنَ اس ْ ِ  وْنَْۚ وَالََّّ

 
Artinya : “Dan (bagi) orang-orang yang me .ne.rima (me.matuhi) 

se.ruan Tuhan dan me.laksanakan salat, se .dang urusan 

me.re.ka (diputuskan) de.ngan musyawarah antara me .re.ka; 

dan me.re.ka me.nginfakkan se.bagian dari re.ze.ki yang Kami 

be.rikan ke.pada me.re.ka.” (Q.S. Al-Syura 42:38). 
45

 

 

Jauh se.be.lum Bani Umayyah pe .rintah musyawarah ini sudah 

dipraktikkan. Pada masa Khulafa Al-Rasyidin te .rjadilah musyawarah 

di Saqifah Bani Sa‟idah me .nge.nai pe.milihan khalifah. Hal itu te .rjadi 

kare.na Nabi Muhammad tidak me .ninggalkan wasiat te .ntang siapa 

yang akan me .nggantikan be.liau se.bagai pe.mimpin politik umat Islam 

se.te.lah be.liau wafat. Be.liau tampak me.nye.rahkan pe.rsoalan te.rse.but 

ke.pada kaum muslimin se .ndiri untuk me.ne.ntukannya.
46

 Aturan-aturan 

yang je.las me.nge.nai pe.ngganti Nabi tidak dite .mukan, yang ada 

hanyalah se.buah mandate. yang dite.rima Abu Bakar me .nje.lang 

wafatnya Nabi untuk me .njadi badal imam shalat. 

Dalam pe.rte.muan te.rse.but te.rjadilah pe.rde.batan antara 

golongan khajraz dan suku As. Golongan khajraz se.pakat me.ncalonkan 

Salad bin Ubadah se.bagai pe.ngganti Rasul, se .dangkan suku As be.lum 

me.njawab atas pandangan te .rse.but. Masing-masing golongan me .rasa 

paling be.rhak me.njadi pe.ne.rus Nabi. Namun be.rkat tindakan te.gas dari 

tiga orang, yaitu Abu Bakar, Umar Bin Khatab dan Abu Ubaidah Bin 
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Jarrah yang de.ngan me.lakukan kude.ta te.rhadap ke.lompok.
47

 Se.te.lah 

ke.adaan mulai te.nang, Abu Bakar be .rpidato, “Ini Umar dan Abu 

Ubaidah siapa yang kamu he.ndaki di antara me.re.ka be.rdua, maka 

bai‟atlah”. Umar dan Abu Ubaidah me .rasa ke.be.ratan atas ucapan Abu 

Bakar kare.na be.rbagai pe.rtimbangan diantaranya ialah ditunjuknya 

Abu Bakar se.bagai pe.ngganti Rasulullah Saw. Se.be.lum ke.duanya 

me.bai‟at Abu Bakar, Basyir bin Sa‟ad me .ndahuluinya dan ke.mudian 

diikuti ole.h Umar dan Abu Ubaidah dan diikuti se .cara se.re.ntak ole.h 

se.mua hadirin.
48

 Se.mangat ke.agamaan Abu Bakar me.ndapatkan 

pe.nghargaan yang tinggi dari umat Islam, se .hingga masing-masing 

pihak me.ne.rima dan me.mbaiatnya.
49

 

c. Kewenangan ahl al-hall wa al-‘aqdi 

 

Me.nurut Al-Mawardi, tugas ahl al-hall wa al-„aqdi te.rbatas 

pada dua hal, yaitu: 

1. Me.ngajak pada ke.baikan, te.rmasuk di dalamnya se .gala pe.rkara 

umum yang diantaranya adalah me .ne.tapkan pe.raturan atau hukum 

ke.pada rakyat yang dibuat me.lalui prose.s musyawarah. 

2. Me.nindak para pe.nguasa yang zalim, yakni pe .nguasa yang 

me.nyimpang dari aturan-aturan yang te.lah dite.tapkan. Se.lain dua hal 

di atas, le.mbaga ahl al-hall wa al-„aqdi juga me .miliki we .we.nang untuk 

me.me.cat khalifah jika dianggap sudah me .nyalahi ke.pe.ntingan umatdan 
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itu juga dilakukan se.cara musyawarah.
50 

C. Penelitian Terdahulu 

Dalam hal ini te .rdapat be.be.rapa skripsi te .rdahulu yang me.miliki 

lingkup pe.rmasalahan yang hampe.r sama, diantaranya adalah: 

1. Skripsi “ Fungsi Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) Pe.rspe.ktif Fiqih 

Siyasah : Studi di De.sa Simalinyang Ke.camatan Kampar Kiri Te.ngah 

Kabupate.n Kampar” ole.h Dian Saputra, Fakultas Syariah dan Hukum, 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim, Riau, tahun 2019, de.ngan 

hasil pe.ne.litian bahwa fungsi Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) di 

De.sa Simalinyang Ke.camatan Kampar Kiri Te.ngah Kabupate.n Kampar 

sudah me.njalankan fungsinya se.suai de.ngan konse.p siyasah syar‟iyah 

me.skipun be.lum se.mpurna. Ada be.be.rapa faktor yang me.mpe.ngaruhi 

fungsi te.rse.but diantaranya: pe.rtama faktor pe.ndukung yaitu adanya 

ke.kuatan hukum be.rupa SK bupati Kampar, dukungan masyarakat, dan 

pola hubungan ke.rjasama de.ngan pe.me.rintahan de.sa. Ke.dua faktor 

pe.nghambat yaitu sumbe.r daya manusia yang te.rbatas, rangkap jabatan, 

kurangnya daya tanggap, dan adanya hubungan ke.ke.luargaan. Adapun 

fungsi Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) di De.sa Simalinyang jika 

ditinjau be.rdasarkan fiqih siyasah le.mbaga ini se.suai de.ngan ahl-al-hall 

wa al-„aqd se.bagai le.mbaga le.gislasi, le.mbaga yang paling dike.nal se.bagai 

me.mbuat undang-undang, pe.laksanaan syura dan pe.ngawasan, atau se.jalan 

de.ngan yang dicontohkan Nabi saw, me.njunjung tinggi konse.p syura, dan 
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se.suai de.ngan konse.p ke.pe.mimpinan.
51

  

 Adapun yang me.njadi pe.rbe.daan pe.ne.litian pe.nulis de.ngan 

pe.ne.litian di atas yaitu pe.nulis le.bih be.rfokus pada Pelaksanaan Fungsi 

Badan Pe.rmusyawaratan De.sa yang poin ke. 3 masalah Pe.mangunan, 

kare.na di Nagari Kota Nopan Kabupate.n Pasaman masih banyak Jalan 

yang Rusak akibat kurangnya pe.ngawasan te.rhadap kine.rja ke.pala de.sa.  

2. Skripsi “Imple .me.ntasi Tugas dan Fungsi Badan Pe .rmusyawaratan De.sa 

Me.nurut Undang-Undang No.06 Tahun 2014 di De .sa Bantan Te.ngah 

Pe.rspe.ktif Fiqih Siyasah” ole.h Fata Jihadul Mahmud, Fakultas Syariah dan 

Hukum, Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim, Riau, tahun 2020, 

de.ngan hasil pe .ne.litian bahwa anggota Badan Pe .rmusyawaratan De.sa 

Bantan Te.ngah be.lum bisa me .njalankan tugas dan fungsinya de .ngan baik 

dalam siste .m pe.me.rintahan de.sa be.rdasarkan Undang-Undang Nomor 06 

Tahun 2014 te.ntang De.sa dalam pe.nye.le.nggaraan pe.me.rintahan.
52

  

 Adapun yang me.njadi pe.rbe.daan pe.ne.litian pe.nulis de.ngan 

pe.ne.litian di atas yaitu di Nagari Kota Nopan Kabupate .n Pasaman Fungsi 

Badan Pe.rmusyawaratan De.sa sudah te.rjalankan tapi be.lum se.pe.nuhnya 

de.ngan baik. 
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3. Skripsi “Pe .laksanaan Tugas Badan Pe .rmusyawaratan De.sa (BPD) Dalam 

Tinjauan Fiqih Siyasah (Studi Te .rhadap De.sa Kota Te.ngah Ke.camatan 

Dolok Masihul Kabupate .n Se.rdang Be.dagai)” ole .h Ummi Sa‟adah, 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum, Unive .rsitas Islam Ne.ge.ri Sumate.ra Utara, 

tahun 2021, de.ngan hasil pe.ne.litian bahwa pe .laksanaan tugas Badan 

Pe.rmusyawaratan De .sa (BPD) di De .sa Kota Te.ngah sudah baik te .tapi 

be.lum se.pe.nuhnya se.cara optimal. Adapun faktor yang me .mpe.ngaruhi 

pe.laksanaan tugas Badan Pe .rmusyawaratan De .sa (BPD) di De.sa Kota 

Te.ngah antara lain: pe .rtama yang me .njadi faktor pe.ndukung adalah dana, 

dukungan masyarakat dan landasan hukum ke .dua yang me .njadi faktor 

pe.nghambat adalah sumbe .r daya manusia, partisipasi masyarakat, sarana 

dan prasarana se .rta tunjangan. Se.dangkan tinjauan fiqih siyasah te .rhadap 

pe.laksanaan tugas Badan Pe .rmusyawaratan De .sa (BPD) di De.sa Kota 

Te.ngah be.lum se.pe.nuhnya me.ngikuti konse.p amanah se.pe.rti yang te.rdapat 

dalam tugas maupun fungsinya Ahl-al-Hall Wa al-„aqd.
53

 

  Adapun yang me .njadi pe.rbe.daan pe.ne.litian pe.nulis de.ngan 

pe.ne.litian di atas yaitu di Nagari Kota Nopan Kabupate .n Pasaman sumbe.r 

daya manusianya sudah bagus dan partisipasi masyarakatnya sangat 

te.rjamin. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian lapangan (Fie.ld Re.se.arch) yaitu 

lokasi yang me .nitik be.ratkan ke.pada Badan Pe.rmusyawaratan De .sa (BPD). 

Pe.ne.litian ini be .rsifat sosiologis hukum di mana me .rupakan pe.ne.litian be.rupa 

studi-studi e.mpiris untuk me .ne.mukan te.ori-te.ori me.nge.nai prose.s te.rjadinya 

de.ngan me.nge.nai prose.s be.ke.rjanya hukum di dalam masyarakat, yaitu 

de.ngan cara me .lakukan surve.y langsung ke.lapangan untuk me .ngumpulkan 

data prime.r dan dise .rtai de.ngan data se.kunde.r yang didapat langsung dari 

re.sponde.n me.lalui obse.rvasi, wawancara, dokume .ntasi, se.rta kajian pustaka 

untuk dijadikan data atau informasi se .bagai bahan dalam pe .nulisan pe.ne.litian 

ini.
54

 

B. Lokasi Penelitian 

Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian lapangan yang be .rlokasi di Nagari 

Kota Nopan Ke.camatan Rao Utara Kabupate .n Pasamana, Kare .na disana 

Fungsi Badan Pe .rmusyawaran De.sa be.lum se.mpurna se.bagaimana yang 

dite.tapkan ole.h Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 te .ntang BPD. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subje.k Pe.ne.litian ini adalah  Kepala desa, Se.kre.taris de.sa, anggota badan 

pe.rmusyawaratan de.sa dan masyarakat. 
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2. Obje.k Pe.ne.litian ini adalah fungsi badan pe .rmusyawaratan de.sa 

Be.rdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 di Nagari Kota Nopan 

Ke.camatan Rao Utara Kabupate.n Pasaman. 

D. Informan Penelitian 

Sumbe.r pe.ne.litian kualitatif me .mpe.ngaruhi yang te .rkait de.ngan 

obje.k. Topik pe.nye.dia informasi atau sumbe .r daya adalah se .kitar pada 

pe.rtanyaan pe .ne.litian, kare.na dapat me .ngomunikasikan informasi te .rgantung 

pada situasi dan kondisi, dan diharapkan untuk me .njawab pe.rtanyaan 

pe.ne.litian.Informasi pe.ne.litian adalah se.bagai be.rikut: 1 Kepala desa, 1 

Se.kre.taris desa, 5 anggota badan permusyawaratan desa, 2 tokoh masyarakat 

yang be.nar -be.nar me.mahami fungsi badan permusyawaratan De.sa.Total  

informan untuk pe.ne.litian ini adalah total  9 orang. 

E. Sumber Data 

Sumbe.r data adalah te.mpat dimana dapat dite.mukannya pe.ne.litian. 

 

Sumbe.r data dibagi 2 yaitu: 

 

1. Data prime.r, yaitu Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024  

2. Data se.kunde.r, adalah data yang dipe .role.h de.ngan me.mbaca buku-buku, 

pe.raturan pe.rundang-undangan yang e.rat kaitannya de .ngan masalah yang 

se.lang dite.liti.
55
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk me.mpe.role.h data-data yang dipe.rlukan, me.tode. pe.ngumpulan 

data yang digunakan adalah: 

1. Obse.rvasi 

 

Obse.rvasi ialah cara dan te .knik pe.ngumpulan data de.ngan 

me.lakukan pe.ngamatan dan pe.ncatatan se.cara siste .matis te.rhadap ge.jala- 

ge.jala atau fe.nome.na yang ada pada obje .k pe.ne.litian.
56

 se.pe.rti pe.nulis 

me.wawancarai Kepala desa, Se.kre.taris de.sa, Ke.tua Badan 

Pe.rmusyawaratan De.sa,Wakil Ke.tua Badan Pe.rmusyawaratan De.sa, 

Anggota Badan Pe .rmusyawaratan De .sa dan tokoh masyarakat Nagari 

Kota Nopan yang be .nar-be.nar paham te.ntang Badan Pe .rmusyawaran 

De.sa. 

2. Wawancara 

 

Dalam pe.ne.litian ini pe .nulis me.lakukan wawancara te .rhadap 

se.luruh anggota BPD, Kepala desa, Se.kre.taris de.sa, dan  masyarakat, yang 

mana pe.nulis akan me .mbe.rikan pe.rtanyaan-pe.rtanyaan yang be .rkaitan 

de.ngan pe.rmasalahan dalam pe.ne.litian. 

3. Dokume.ntasi 

Dokume.ntasi adalah pe.ne.litian yang me .nggunakan barang-barang 

te.rtulis se.bagai sumbe.r data, misalnya buku-buku, dokume.n, jurnal, 

pe.raturan, dan lainnya. 
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4. Studi Ke.pustakaan 

 

Yaitu pe.ngumpulan data me .lalui kajian buku-buku, jurnal, dan 

pe.raturan pe.rundang-undangan yang be .rhubungan de.ngan pe.rmasalahan 

yang dite.liti. 

G. Teknik Analisis Data 

Me.tode. analisa data yang digunakan pada pe .ne.litian ini adalah de .ngan 

me.tode. analisa de.skriptif kualitatif, yaitu apa yang dinyatakan re .sponde.n 

se.cara te.rtulis maupun se.cara lisan dicatat be .rdasarkan fakta yang ada 

dilapangan. Tahap yang se .lanjutnya adalah pe .narikan ke.simpulan yang 

pe.nulis lakukan se .cara de.duktif, se.rta me.nganalisa data te .rse.but yang 

ke.mudian diambil ke .simpulan dari hal-hal yang be .rsifat umum ke.pada hal-hal 

yang be.rsifat khusus.
57

 

H. Teknik Penulisan 

Se.te.lah data-data te.rkumpul, se.lanjutnya data te .rse.but disusun de.ngan 

me.nggunakan me.tode. se.bagai be.rikut: 

1. De.skriptif 

De.skriptif yaitu de.ngan me.nggambarkan subye.k dan obye.k 

pe.ne.litian be.rdasarkan fakta-fakta yang ada. 

2. Induktif 

 

Induktif yaitu de .ngan me.ngambil fakta-fakta atau data-data yang 

be.rhubungan de.ngan pe.ne.litian, dianalisa ke.mudian diambil ke.simpulan 
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se.cara umum. 

3. De.duktif 

 

De.duktif yaitu de.ngan me.ngambil te.ori-te.ori ke.mudian diambil 

ke.simpulan se.cara khusus. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

  

 Bahwa berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 

maka dapat memperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Fungsi Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) dalam 

me.ndiskusikan dan me.ncapai ke.se.pakatan me.nge.nai rancangan pe.raturan 

de.sa  be.rsama de.ngan ke.pala de.sa te.lah dilaksanakan de.ngan e.fe.ktif, 

se.pe.rti yang te.rlihat dari pe.nje.lasan se.be.lumnya bahwa pe .raturan de.sa di 

Nagari Kota Nopan, Ke.camatan Rao Utara, Kabupate .n Pasaman, te .lah 

te.rjalin se.cara baik. 

Me.nge.nai pe.nampungan dan distribusi aspirasi warga, Badan 

Pe.rmusyawaratan te .lah be.rfungsi de.ngan me.madai, kare.na se.jumlah 

aspirasi masyarakat sudah diimple .me.ntasikan, te.rutama dalam hal norma- 

norma yang be.rlaku.  

Se.me.ntara itu, dalam hal pe .ngawasan pada ke .pala de.sa, Badan 

Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) sudah me .njalankan fungsinya de.ngan 

cukup baik. Se.bagai contoh, me.re.ka me.ne.rima laporan-laporan pe.nting 

yang pe.rlu diawasi. Pada saat pe .mbangunan jalan simulasi, BPD te.rlibat 

dalam me.ngawasi prose.s pe.mbangunan te.rse.but, de.mikian pula de.ngan 

program-program lainnya yang dijalankan ole.h ke.pala de.sa. 

2. Ada faktor-faktor yang mempengaruhi pe.laksanaan fungsi Badan 

Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) di Nagari Kota Nopan, yang me .liputi: 
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pe.rtama, faktor-faktor yang me.ndukung adalah dana, masyarakat, dan 

hubungan kerjasama  de.ngan pe.me.rintah de.sa. Ke.dua, faktor-faktor yang me .njadi 

pe.nghalang adalah waktu yang dimiliki BPD dan Ke.pala De.sa  untuk be.rinte.raksi 

de.ngan masyarakat, kare .na baik BPD maupun Ke.pala De .sa me.miliki ke .te.rikatan 

pada ke .sibukan lain yang be .rkaitan de.ngan tanggung jawab se.bagai ke .pala rumah 

tangga. 

3. Fungsi Badan Pe.rmusyawaratan di Nagari Kota Nopan dalam analisis fiqih 

siyasah be.lum se.pe.nuhnya diimple.me.ntasikan dan masih be.lum se.jalan 

de.ngan le.mbaga Fiqih siyasah dusturiyah bisa dikatakan sebagai ilmu 

politik pemerintahan dn ketatanegaraan dalam Islam yang kajiannya 

mengenai aspek-aspek yang berkaitan dengan dalil-dalil umum dalam Al-

Qur‟an dan Hadist serta tujuan syari‟at Islam . 

اعِيَّةِ مَنوُطٌ بِِممَْصْلحََةِ  مَامِ علََ امرَّ
ِ
فُ الْْ   ثصَََُّ

Kare.na be.rkaitan de.ngan pe.raturan de.sa, BPD se.be.lumnya pe.rnah 

me.lakukan pe.rte.muan de.ngan masyarakat untuk me .mbahas dan me.nyusun 

pe.raturan de.sa te.rse.but, se.hingga se.karang ini pe .raturan de.sa  nagari Kota 

Nopan sudah te .rbe.ntuk. Dalam konte.ks ini, Badan Pe.rmusyawaratan De.sa 

(BPD) be.lum se.pe.nuhnya se.suai de.ngan le.mbaga.  

اعِيَّةِ مَنوُطٌ بِِممَْصْلحََة مَامِ علََ امرَّ
ِ
فُ الْْ    ثصَََُّ

 Dan Ahl-al-Hall Wa al-„Aqd yang diharapkan me .njalankan 

tugasnya de.ngan pe.nuh tanggung jawab dan rutin me .ngadakan 

musyawarah untuk me.ncapai ke.se.pakatan. 
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B. Saran 

1. Disarankan agar Badan Pe .rmusyawaratan De .sa (BPD) pe.rlu le.bih 

be.rsine.rgi de.ngan masyarakat se .rta me.maksimalkan fungsi dan tanggung 

jawabnya se.bagai le.mbaga yang didirikan untuk ke .pe.ntingan masyarakat. 

2. Disarankan agar masyarakat le.bih te.rlibat, me.mbe.rikan re.aksi yang baik, 

dan be.rpartisipasi le.bih dalam urusan pe.me.rintahan de.sa di se.la-se.la 

ke.sibukan masing-masing antara warga, BPD, dan aparat De.sa (Ke.pala 

De.sa). 
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